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Moh.Khairul Anas1. NIM, B02213033 (2018): PENDAMPINGAN KELOMPOK 
NELAYAN DALAM USAHA PENINGKATAN PENGHASILAN MELALUI 
INDUSTRI TERI CRISPY DI DESA LOBUK KECAMATAN BLUTO 
KABUPATEN SUMENEP. 
Skripsi ini membahas tentang pendampingan ibu-ibu nelayan yang berada 
di desa Lobuk sebagai bentuk penguatan ekonomi keluarga melalui kemandirian 
berwirausaha. Dengan membangun kesadaran terhadap potensi yang dimiliki, agar 
mampu untuk menghasilkan hal-hal yang bernilai positif terhadap keluarga. 
Sehingga aset yang pada awalnya tidak dimanfaatkan dengan baik, kini mampu 
meningkatkan kreatifitas dan pendapatan untuk mendongkrak perekonomian 
keluarga. 
Pendampingan ini menggunakan pendekatan Asset Based Community 
Development (ABCD), yakni pendampingan dilakukan dengan cara memanfaatkan 
dan memobilisasi aset untuk meraih tujuan yang diinginkan. Asset Based 
Community Development (ABCD) memanfaatkan aset dan kekuatan yang dimiliki 
oleh seluruh manusia / masyarakat dalam melakukan perubahan sosial. Melalui 
kegiatan yang menciptakan kemandirian perempuan (Ibu-ibu kelompok nelayan) 
dalam meningkatkan penghasilan, maka dimanfaatkanlah ikan teri yang selama ini 
dijual secara mentah. 
Melalui kegiatan yang menciptakan kemandirian perempuan (Ibu-ibu 
kelompok nelayan) dalam meningkatkan penghasilan, maka dilakukan pengolahan 
ikan teri menjadi teri crispy. 
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This thesis discusses menoring moms yasin tahlil in the Ngawen village asa 
from of economic strengthening of their family through entrepreneurship. By 
building awareness of potential, to get the positive result concerning the family. So 
assets were originally not used, now was able to increase creativity and revenue to 
boost the economy of the family. 
This mentoring approach using Assets Based Community Development 
(ABCD) the animation is done by the way of leveranging and mobilizing assets to 
achieve the desired goals. Asset Based Community Development (ABCD) utilizes 
the asset and strengths that all human being have in social cange. Through activities 
that create the independence of women (mothers of fishermen groups) increasing 
the income, it is utilized anchovies that have been sold in raw. 
Though activities that create self-reliance of the woman (mothers group 
mentoring) in increasing income, then the proscessing of anchovies into a crispy 
anchovy. 
Keyword: asset utilization efforts, awareness of Teri Crispy Industri, strengthening 
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                                    BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Desa Lobuk, ialah desa yang terletak di Kecamatan Bluto, Kabupaten 
Sumenep Madura. Desa yang berdekatan dengan pantai sehingga mempengaruhi 
tanah sekitar dengan kondisi tanah kering. Secara geografis Desa Lobuk 
mempunyai luas kurang lebih sebesar luas 13,075 ha. Jarak antara desa dengan 
pusat kabupaten yaitu alun-alun kota kurang lebih 20 km. Adapun mengenai profil 
Desa Lobuk yaitu terdiri dari empat dusun yaitu pertama, Dusun Tarogen. Kedua, 
Dusun Lobuk. Ketiga, Dusun Kopao serta yang keempat, Dusun Aengnyior. 
Desa lobuk mempunyai banyak potensi dan aset, utamanya pada sektor 
laut. Kebetulan perekonomian masyarakat Lobuk juga hampir sama dengan 
masyarakat desa lain pada umumnya. Namun yang lebih menonjol adalah pada 
sektor hasil laut seperti usaha penjualan hasil tangkapan berupa ikan teri nasi dan 
ikan kualitas ekspor lainnya. Kemudian selain itu masyarakat Lobuk juga banyak 
yang menjadi pekerja swasta pengolahan dan penyortiran ikan teri nasi dan kepiting 
(rajungan) di perusahaan-perusahaan besar yang berada di Desa Lobuk seperti PT. 
Kelola Mina Laut (KML).1 
Masyarakat yang sangat menggeluti ekstra pada sektor laut mayoritas 
berada di Dusun Tarogan. Dusun Tarogan adalah suatu wilayah yang berada di sisi 
                                                          
1 Wawancara dengan Bapak Suri (56 tahun) tanggal 30 September 2017. 



































paling barat dan masyarakatnya menumpukan perekonomiannya pada sektor laut. 
Laut menjadi sektor utama dalam menopang kehidupan masyarakat Desa Lobuk. 
Perekonomian mereka ditentukan oleh besar tidaknya tangkapan sekali berlayar ke 
lautan. 
Sebenarnya sejauh ini masyarakat nelayan Desa Lobuk hidupnya sudah 
berkecukupan. Artinya untuk kebutuhan sehari-hari tidak kekuarangan. Meskipun  
masih dibayangi biaya hidup yang tinggi, sedangkan pemasukan setiap harinya 
tidak mesti. Biasanya setiap kali para nelayan berlayar akan membawa tangkapan 
berupa rajungan, cumi-cumi dan ikan teri. 
Sehingga dari hasil tangkapan mereka kemudian dijual mentah ke 
tengkulak untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarga. Berikut pendapatan ibu-ibu 
nelayan dan pengeluaran ibu-ibu nelayan. 
Tabel 1.1 
Pendapatan Keluarga 
Jenis Pendapatan Jenis Pekerjaan Pendapatan 
1. Bapak Nelayan 50.000x30 = 1.500.000 
2. Ibu Ibu Rumah Tangga 0 




No Jenis Pengeluaran Fisik Rupiah 








































2 Pendidikan Spp, Uang Saku, 
Uang Seragam dll 
400.000 
3 Sosial Infaq, Iuran RT, 
Hajat 
100.000 




 Jumlah  1.700.000 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa antara kebutuhan pokok keluarga 
dan pemasukan dari hasil tidak seimbang. Sehingga rata-rata keluarga di Dusun 
Tarogan Desa Lobuk merasa butuh penghasilan tambahan.  
Sebab itulah kami berupaya untuk mencari cara bagaimana masyarakat 
Dusun Tarogan memiliki pendapatan di luar yang sudah mereka lakukan selama 
ini. Sehingga muncul ide membuat teri crispy sebagai makanan cemilan yang layak 
jual dengan kemasan menarik. Pengolahan atau produksi ini diberdayakan atau 
dilakukan oleh kaum ibu-ibu nelayan. Sedangkan untuk pemasarannya selain 
mereka membawanya ke pasar tradisional, kami juga ikut membantu memasarkan 
lewat media sosial seperti facebook, dan WA. 



































  Kami membuat program ini bukan tanpa alasan. Sebgaimana kami 
jelaskan di awal bahwa masyarakat di Dusun Tarogan memiliki kekayaan berupa 
ikan laut salah satunya ikan teri yang selama ini hanya dijual ke tengkulak secara 
mentah. Maka pembuatan program ini merupakan inovasi dari hasil laut mereka 
guna menunjang pendapatan yang sudah ada. 
Sebenarnya mereka sebelumnya sudah buat teri crispy ini namun hanya 
untuk kebutuhan rumah tangga mereka saja tidak untuk dijual. Sehingga kami usul 
kepada mereka supaya hasil produk itu dijadikan produk yang layak jual. Setelah 
melalui pertimbangan-pertimbangan pada akhirnya mereka setuju. Tindak lanjut 
dari program itu akhirnya kami membuat kelompok kecil yang terdiri dari ibu-ibu 
nelayan agar terkoordinasi dengan baik. 
Terbukti di lapangan teri crispy dan ikan crispy banyak diminati dikalangan 
masyarakat umum, walaupun terkadang terkendala karena faktor bahan baku dan 
kualitas yang belum bisa terjaga dengan baik. Misalnya karena faktor kadar minyak 
goreng yang tinggi sehingga olahan teri dan ikan crispy tidak tahan lama dan cepat 
berjamur. 
Adapun tingkat kesejahteraan masyarakat Dusun Tarogen sebelum proses 
pendampingan dan terorganisir satu kelompok hanya sebatas bisa mencukupi 
kebutuhan keluarga. Namun setelah dilakukan pengelompokan usaha sementara 
jauh lebih baik dari sebelumnya, bahkan mampu menyediakan produk secara 
kontinu dan bertahap.  



































Mengenai sistem pengolahan produk, kami masih menggunakan alat produk 
teri dan ikan crispy seadanya, seperti kompor, wajan untuk penggorengan dan alat 
kebutuhan lainnya.  
Untuk kehidupan masyarakat Dusun Tarogan Desa Lobuk Kecamatan Bluto 
Kabupaten Sumenep dikelilingi berbagai aset yang memberikan kontribusi bagi 
kehidupan masyarakat terutama dari segi perekonomiannya yang tentunya nanti 
bisa menunjang program pemberdayaan berbasis aset yang direncanakan di atas.  
Berikut ini macam-macam aset yang ada di masyarakat Desa Lobuk: 
1. Aset manusia: ibu-ibu Desa Lobuk yang mampu mengolah teri nasi, dan ikan 
kering, serta komoditi pangan lainnya. 
2. Aset asosiasi/sosial: remaja masjid, dan ibu-ibu muslimat, kelompok nelayan 
Desa Lobuk. 
3. Aset institusi: pemerintahan desa, posyandu, dan bidan Desa Lobuk yang 
memberikan pelayanan kepada masyarakat. 
4. Aset alam: lahan pertanian, produk perkebunan berupa pisang, ketela pohon, 
tembakau, jagung, kacang ijo, kacang tanah, mangga, dan lain-lain. 
Kemudian aset laut yang bisa menghasilkan ikan hasil tangkapan masyarakat 
nelayan. 
5. Aset fisik: balai desa, lapangan, fasilitas pendidikan, masjid, mushollah 
sebagai fasilitas dalam melakukan aktifitas sehari-hari. 
6. Aset keuangan: arisan mingguan dan bulanan 
7. Aset spiritual/kultural: organisasi kebatinan, NU, Muhammadiyah, dan Ilmu 
kanuragan (Persilatan). 



































Desa lobuk dengan beberapa perencanaan program pemberdayaan 
dimaksud di atas, dilakukan dalam tahap penyerapan aspirasi, dalam Forum Group 
Discussion (FGD) dengan masyarakat nelayan Dusun Tarogan beserta dengan ibu-
ibu keluarga nelayan. FGD dilakukan terpusat pada kelompok nelayan. Sehingga 
memunculkan ide kreatif bersama menjalankan program yang dimaksudkan di atas. 
Untuk menindak lanjuti FGD tentu peneliti sebagai fasilitator membentuk 
tim atau koordinasi dengan anggota kelompok nelayan yang berpengaruh seperti 
ketua Petik Laut, dan ibu dari ketua Petik Laut. Sehingga upaya komunikasi tetap 
intens dilaksanakan untuk tahap persiapan menjalankan program pemberdayaan 
aset oleh masyarakat Dusun Tarogan Desa Lobuk Sendiri. 
Atas dasar latar belakang tersebut, maka peneliti yang sekaligus merangkap 
sebagai fasilitator mengangkat judul Pendampingan Kelompok Nelayan Dalam 
Usaha Peningkatan Penghasilan Melalui Industri Teri Crispy Di Desa Lobuk 
Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep, yang direkomendasikan menjadi 
penelitian skripsi. 
B. Fokus Pendampingan 
Bagaimana cara meningkatkan penghasilan Ibu-ibu nelayan Dusun Tarogan 
Desa Lobuk? 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mendampingi kaum ibu-ibu nelayan di Dusun Tarogan, Desa 
Lobuk, Kec. Bluto dalam upaya meningkatkan kesejahtraan hidup mereka melalui 
program pengolahan Teri Crispy? 



































D. Strategi Pendampingan 
Langkah-Langkah Pendampingan yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 
Tahap 1: Mempelajari dan Mengatur Skenario 
Dalam Appreciative Inquiry (AI) terkadang disebut ‘Define’. Dalam Asset 
Based Community Development (ABCD), terkadang digunakan frasa “Pengamatan 
dengan Tujuan atau Purposeful Reconnaissance”. Pada dasarnya terdiri dari dua 
elemen kunci-memanfaatkan waktu untuk mengenal orang-orang dan tempat di 
mana perubahan akan dilakukan, dan menentukan fokus program. Ada empat 
langkah terpenting di tahap ini, yakni menentukan: 
1. Tempat  
  2. Orang  
3. Fokus Program  
4. Informasi tentang latar belakang2 
Tahap 2 : Menemukan Masa Lampau  
Kebanyakan pendekatan berbasis aset dimulai dengan beberapa cara untuk 
mengungkap (discovering) hal–hal yang memungkinkan sukses dan kepentingan di 
kelompok sampai pada kondisi sekarang ini.3 Kenyataan bahwa masyarakat Desa 
                                                          
2 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, Australian 
Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap 
II,(Agustus 2013), hal 123 
3 Ibid, hal, 131 



































Lobuk masih berfungsi sampai saat ini membuktikan bahwa ada sesuatu dalam 
masyarakat yang harus dirayakan. Tahap ini terdiri dari:4 
1. Mengungkap (discovery) sukses apa sumber hidup dalam kelompok. Apa 
yang memberi kemampuan untuk tiba di titik ini dalam rangkaian perjalanannya. 
Siapa yang melakukan lebih baik. 
 2. Menelah sukses dan kekuatan elemen-elemen dan sifat khusus apa yang 
muncul dari telah cerita-cerita yang disampaikan oleh kelompok.  
Tahap 3 : Memimpikan Masa Depan  
Memimpikan masa depan atau proses pengembangan visi (visioning) adalah 
kekuatan positif luar biasa dalam mendorong perubahan. Tahap ini mendorong 
komunitas menggunakan imajinasinya untuk membuat gambaran positif tentang 
masa depan mereka. Proses ini menambahkan energi dalam mencari tahu “apa yang 
mungkin.” 
Tahap 4: Memetakan Aset  
Tujuan pemetaan aset adalah agar komunitas belajar kekuatan yang sudah 
mereka miliki sebagai bagian dari kelompok. Apa yang bisa dilakukan dengan baik 
sekarang dan siapa di antara mereka yang memiliki keterampilan atau sumber daya 
alam yang ada di desa. Mereka ini kemudian dapat diundang untuk berbagi 
kekuatan demi kebaikan seluruh kelompok atau komunitas.5 
                                                          
4 Ibid, hal, 96 
5 Ibid. hal, 138 



































Pemetaan dan seleksi aset dilakukan dalam 2 tahap:  
1. Memetakan aset komunitas atau bakat, kompetensi dan sumberdaya sekarang.  
2. Seleksi mana yang relevan dan berguna untuk mulai mencapai mimpi 
komunitas. 
Tahap 5: Menghubungkan dan Menggerakkan Aset/Perencanaan Aksi. 
 Tujuan penggolongan dan mobilisasi aset adalah untuk langsung 
membentuk jalan menuju pencapaian visi atau gambaran masa depan. Hasil dari 
tahapan ini harusnya adalah suatu rencana kerja yang didasarkan pada apa yang 
bisa langsung dilakukan diawal, dan bukan apa yang bisa dilakukan oleh 
lembaga dari luar. Walaupun lembaga dari luar dan potensi dukungannya, 
termasuk anggaran pemerintah adalah juga aset yang tersedia untuk dimobilisasi, 
maksud kunci dari tahapan ini adalah untuk membuat seluruh kelompok nelayan 
menyadari bahwa mereka bisa mulai memimpin proses pembangunan lewat 
kontrol atas potensi aset yang tersedia dan tersimpan.6 
 Tahap 6: Pemantauan, Pembelajaran dan Evaluasi  
Pendekatan berbasis aset juga membutuhkan studi data dasar (baseline), 
monitoring perkembangan dan kinerja outcome. Tetapi bila suatu program 
perubahan menggunakan pendekatan berbasis aset, maka yang dicari bukanlah 
bagaimana setengah gelas yang kosong akan diisi, tetapi bagaimana setengah 
gelas yang penuh dimobilisasi. Pendekatan berbasis aset bertanya tentang 
                                                          
6 Ibid, hal, 161 



































seberapa besar anggota organisasi masyarakat mampu menemukenali dan 
memobilisasi secara produktif aset mereka mendekati tujuan bersama. Empat 
pertanyaan kunci Monitoring dan Evaluasi dalam pendekatan berbasis aset 
adalah: 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan wawasan bagi 
peneliti selanjutnya pada program strata 1 Pengembangan Masyarakat Islam 
tentang pendampingan kelompok nelayan dalam usaha peningkatan penghasilan 
melalui industri teri crispy di Desa Lobuk Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep. 
Pendampingan kelompok nelayan di Desa Lobuk bertujuan untuk 
membangun dan meningkatkan kesejahteraan sosial, menjadi salah satu contoh 
kelompok nelayan ibu-ibu yang dapat lebih maju dalam segala bidang. Dengan 
menumbuhkan kesadaran berwirausaha dan mengembangkan potensi serta setiap 
masing-masing individu. 
Peneliti ini dapat di gunakan masukan pada berbagai mahasiswa/mahasiswi 
untuk mengetahui proses pendampingan kelompok nelayan dalam usaha 
peningkatan penghasilan melalui industri teri crispy di Desa Lobuk Kecamatan 
Bluto Kabupaten Sumenep. 
Sebagai gambaran bagi setiap mahasiswa dalam upaya untuk mengetahui 
proses pendampingan kelompok nelayan dalan usaha peningkatan penghasilan 
melalui industri teri crispy di Desa Lobuk Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep. 
 
 



































F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan skripsi ini untuk memudahkan pembahasan agar dapat 
diuraikan secara tepat, maka penyusun membagi rencana skripsi ini menjadi 
beberapa bagian bab. Adapun sistematika yang telah penulis susun adalah sebagai 
berikut: 
1. BAB I 
Bab pertama yang dibahas dalam penelitian adalah pendahuluan. 
Pendahuluan tersebut berisi tentang paparan latar belakang yang akan di 
kaji, rumusan fokus pendampingan, Strategi pendampingan, tujuan 
pendampingan, dan sistematika pembahasan skripsi. 
2. BAB II 
Kajian teori, bab ini menjelaskan teori yang digunakan saat 
melaksanakan pendampingan pada kelompok nelayan yang berada didesa 
Lobuk. Pada kedua berisi tentang kajian teori pemberdayaan berbasis aset, 
teori yang digunakan adalah metode ABCD, teori pemberdayaan, konsep 
pemberdayaan berbasis aset, pemberdayaan ekonomi kreatif 
3. BAB III 
Bab ketiga menjelaskan tentang metodologi yang akan digunakan 
dalam proses pendampingan yaitu menggunakan metode ABCD/Asset 
Based Community Development. Metode pendampingan yang dilakukan 
adalah berbasis aset. 
 
 



































4. BAB IV 
Bab empat membahas profil Desa Lobuk, profil tersebut termasuk 
dalam gambaran umum yang terdiri dari letak geografis, demografis, 
ekonomi masyarakat, kesehatan masyarakat, keagamaan masyarakat, 
pendidikan masyarakat, budaya masyarakat Desa Lobuk.  
5. BAB V 
Pada bab lima menjelaskan tentang proses pendampingan kelompok 
nelayan berbasis aset. Yang akan menjelaskan tentang proses awal mulai 
pendampingan hingga akhir. Dimulai dari menggali latar belakang setiap 
kelompok nelayan khususnya Dusun Tarogen. Fokus pendampingan 
kewirausahaan bersama kelompok nelayan, menggali aset yang dimiliki 
kelompok nelayan, dan harapan kelompok nelayan untuk mewujudkannya 
maka adanya perencanaan sebuah kegiatan untuk menggapai impian 
tersebut. dengan menerapkan metode define, discovery, dream, design, 
destiny.  
6. BAB VI 
Bab enam menerangkan tentang hasil dan perubahan setelah 
dilakukannya proses kegiatan yang dilakukan oleh para kelompok nelayan, 
yang digunakan menurut pengembangan masyarakat yaitu dakwah bil hal 
mencakup adanya perubahan sosial, pemberdayaan, hingga proses 
pendampingan yang dilakukan. 
 
 



































7. BAB VII 
Pada bab tujuh menjelaskan tentang refleksi pendampingan 
kelompok nelayan yang berfokus pada kewirausahaan sosial. Bab ini 
memaparkan tentang bagaimana analisis teori dengan kegiatan yang telah 
dilakukan. Serta analisis pendampingan atau pemberdayaan yang 
dilakukan bersama kelompok nelayan, sehingga didapatkan kesimpulan 
dari semua pihak yang terlibat tentang kegiatan yang telah dilakukan 
tersebut.  
8. BAB VIII 
Pada bab delapan menjelaskan tentang ke simpulan dan saran, yang 
menjelaskan hasil dari ke simpulan dari data yang dipaparkan dan saran 
bisa berupa rekomendasi untuk penelitian lanjutan yang terkait dengan 
hasil penelitian, atau disarankan bagi komunitas-komunitas lainnya untuk 
dapat dijadikan sebagai percontohan.  
9. Daftar Pustaka 
Pada bab sembilan terdapat daftar pustaka yang menjelaskan tentan 
referensi yang digunakan dalam penyusunan laporan. Referensi tersebut 








































A. Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset 
1. Teori Pemberdayaan 
Pengembangan masyarakat sebagai upaya mengembangkan sebuah 
kondisi masyarakat secara berkelanjutan dan aktif berlandaskan prinsip-
prinsip keadilan sosial dan saling menghargai. Fasilitator masyarakat 
berupaya memfasilitasi warga dalam proses terciptanya keadilan sosial dan 
saling menghargai melalui program-program pembangunan secara luas 
yang menghubungkan seluruh komponen masyarakat. Inti dari 
pengembangan masyarakat adalah membuat anggota masyarakat mampu 
mengerjakan sesuatu dengan memberikan kekuatan atau sarana yang 
diperlukan dan memberdayakan mereka1. 
Pengembangan masyarakat didasari sebuah cita-cita bahwa 
masyarakat bisa dan harus mengambil tanggung jawab dalam merumuskan 
kebutuhan, mengusahakan kesejahteraan, menangani sumber daya, dan 
mewujudkan tujuan hidup mereka sendiri. Pengembangan masyarakat 
diarahkan untuk membangun supportive communities, yaitu sebuah 
struktur masyarakat yang kehidupannya didasarkan pada pengembangan 
                                                          
1 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, (Jakarta:Kencana,2013), 
hal.4 

































dan pembagian sumber daya secara adil serta adanya interaksi sosial, 
partisipasi, dan upaya saling mendorong antara satu dengan yang lain2. 
Semua kegiatan pengembangan masyarakat diarahkan untuk 
membentuk sebuah struktur masyarakat yang mencerminkan tumbuhnya 
semangat swadaya dan partisipasi. Pengembangan masyarakat meliputi 
usaha memperkukuh interaksi sosial dalam masyarakat, menciptakan 
semangat kebersamaan, solidaritas di antara anggota masyarakat dan 
membantu mereka untuk berkomunikasi dengan pihak lain dengan cara 
berdialog secara alamiah atau tanpa intervensi, didasari penuh pemahaman 
dan ditindaklanjuti dengan aksi sosial nyata. 
Konsep pemberdayaan masyarakat jika ditelaah sebenarnya berangkat 
dari pandangan yang menempatkan manusia sebagai subjek dari dunianya 
sendiri. Pola dasar gerakan pemberdayaan ini mengamanatkan kepada 
perlunya power dan menekankan keberpihakan kepada kelompok yang tak 
berdaya. Tetapi jika masyarakat sudah mampu mandiri dalam berpikir, 
bersikap, dan mengambil tindakan serta sudah mampu berorientasi jangka 
panjang, makro dan subtansial berarti mereka sudah berada dalam tahapan 
terbedayakan. 
Pengembangan masyarakat yang diarahkan untuk mendorong 
tumbuhnya prakarsa dan swadaya masyarakat merupakan upaya strategis 
dalam mempercepat peningkatan modal sosial masyarakat. Dalam 
                                                          
2 Ibid, hal.2 

































pendekatan partisipatif ini setiap warga dari kelompok sasaran program 
selalu diikutsertakan dalam merencanakan, melaksanakan, menikmati, dan 
melestarikan program. Harapannya, pelibatan warga secara aktif dalam 
pengorganisasian dan pelaksanaan program bisa mewujudkan dua hasil. 
Di satu sisi akan menciptakan program berjalan secara efisien dan 
sesuai kebutuhan masyarakat, serta disisi lain akan mentradisikan 
semangat berdemokrasi di kalangan mereka3. 
Tan dan Topatimasang memberikan panduan praktis mengenai 
prinsip-prinsip yang harus dimiliki bagi pengembang dan pengorganisir 
masyarakat (community organizers). Prinsip-prinsip pengembangan 
masyarakat adalah sebagai berikut:4 
       (1) Keberpihakan dan pembebasan terhadap kaum lemah. 
(2) Berbaur dan terlibat (live in) dalam kehidupan masyarakat. 
(3) Belajar bersama masyarakat, merencanakan bersama, dan membangun  
dengan apa yang masyarakat punya. 
(4) Kemandirian. Kemandirian merupakan prinsip yang dipegang baik 
dalam sikap politik, budaya, maupun dalam memenuhi kebutuhan dari 
sumber-sumber yang ada. Melalui program pengembangan 
masyarakat diupayakan agar para warga mampu mengidentifikasi dan 
                                                          
3 Ibid, hal. 160 
4 Jo Hann Tan & Roem Topatimasang, Menggorganisir Rakyat: Refleksi Pengalaman 
Penggorganisasian Rakyat di Asia Tenggara, hal.4. 

































memanfaatkan sumber daya yang ada dalam masyarakat semaksimal 
mungkin. Kemandirian ini merupakan arah realistis yang perlu 
diwujudkan5. 
(5) Berkelanjutan. Setiap kegiatan pengorganisasian diorientasikan sebagai 
suatu yang terus menerus dilakukan. Pengembangan masyarakat 
merupakan bagian dari upaya untuk membangun tatanan sosial, 
ekonomi, dan politik baru, yang prosesnya dan strukturnya secara 
berkelanjutan. Setiap kegiatan pengembangan masyarakat harus 
berjalan dalam kerangka berkelanjutan, bila tidak ia tidak akan 
bertahan dalam waktu yang lama. 
(6) Keterbukaan. Dengan prinsip ini setiap anggota komunitas dirancang 
untuk mengetahui masalah-masalah yang akan dilakukan dan sedang 
dihadapi oleh komunitas. 
(7) Partisipasi, setiap anggota komunitas memiliki peluang yang sama 
terhadap informasi maupun terhadap proses pengambilan keputusan 
yang dibuat oleh komunitas6. Pembangunan masyarakat harus selalu 
mencoba memaksimalkan partisipasi, dengan tujuan agar setiap orang 
dalam masyarakat bisa terlibat aktif dalam proses dan kegiatan 
masyarakat. Lebih banyak anggota masyarakat yang berpartisipasi 
                                                          
5 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, (Jakarta:Kencana,2013) 
hal.44 
6 Agus Affandi, dkk, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam, (Surabaya:IAIN 
Sunan Ampel,2013), hal.99-101. 

































aktif, lebih banyak cita-cita yang dimiliki masyarakat dan proses yang 
melibatkan masyarakat akan dapat direalisasikan. Hal ini tidak 
menekankan bahwa setiap orang harus berpartisipasi dengan cara yang 
sama. Masyarakat berbeda-beda karena mereka memiliki 
keterampilan, keinginan, dan kemampuan yang berbeda-beda7. 
 Menurut Kartasasmita, upaya pemberdayaan dilakukan melaui tiga 
arah. Pertama, menciptakan suasana iklim yang memungkinkan potensi 
masyarakat berkembang (enabling). Artinya, setiap manusia atau setiap 
masyarakat telah memiliki potensi, sehingga pada saat melaksanakan 
langkah pemberdayaan diupayakan agar mendorong dan membangkitkan 
kesadaran masyarakat akan pentingnya mengembangkan potensi-potensi 
yang telah dimiliki. Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki 
masyarakat (empowering). Artinya, langkah pemberdayaan diupayakan 
melalui aksi-aksi nyata seperti pendidikan, pelatihan, peningkatan 
kesehatan, pemberian modal, informasi. Lapangan kerja, pasar serta sarana 
prasarana lainnya. Ketiga, melindungi masyarakat (protection). Hal ini 
berarti dalam pemberdayaan masyarakat perlu diupayakan langkah-
langkah yang mencegah persaingan secara tidak seimbang serta praktik 
eksploitasi yang kuat terhadap yang lemah, melalui keberpihakan atau 
                                                          
7 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, (Jakarta:Kencana,2013) 
hal.52 

































adanya aturan atau kesepakatan yang jelas dan tegas untuk melindungi 
golongan yang lemah8. 
2. Konsep Pemberdayaan Berbasis Aset 
Dengan pendekatan berbasis aset, setiap orang didorong untuk 
memulai proses perubahan, karena asset-based community development 
(ABCD) merupakan sebuah pendekatan dalam pengembangan masyarakat 
yang berada pada aliran besar mengupayakan terwujudkan sebuah tatanan 
kehidupan sosial dimana masyarakat menjadi pelaku dan penentu upaya 
pembangunan di lingkungannya atau yang sering kali disebut dengan 
Community-Driven Development (CDD). Upaya pengembangan 
masyarakat harus dilaksanakan dengan sejak dari awal menempatkan 
manusia untuk mengetahui kekuatan dan asset, diharapkan manusia 
mengetahui dan bersemangat untuk terlibat sebagai aktor dan oleh 
karenanya memiliki inisiatif dalam segala upaya perbaikan9. 
Sumberdaya yang dikaji dalam pendampingan masyarakat berbasis 
aset adalah sebagai berikut10. 
1.  Aset fisik merupakan sumberdaya yang bersifat fisik seperti, alat     
untuk bertani, menangkap ikan, alat transportasi yang bisa 
                                                          
8 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, (Jakarta:Kencana,2013), 
hal.79 
9 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Asset 
Bassed Community-driven Development (ABCD)), (Surabaya:LP2M UIN Sunan 
Ampel,2015), hal.14. 
10 Ibid, hal.53-54. 

































dipinjam, rumah atau bangunan yang bisa digunakan untuk 
pertemuan, pelatihan atau kerja, maupun kendaraan. Asset fisik 
yang dimiliki Desa Lobuk antara lain seperti, balai Desa maupun 
fasilitas pendidikan, lapangan , sekolah, masjid, musholla sebagai 
fasilitas dalam melakukan aktifitas sehari-hari. 
2.  Aset alam. Kaitannya dengan keadaan di Desa Lobuk memiliki 
sumberdaya alam yang tumbuh di kebun milik bersama. Berbagai 
jenis tanaman sayur-sayuran, buah-buahan, dan tanaman obat 
tumbuh subur di kebun. 
3.  Aset ekonomi merupakan segala apa saja yang berupa 
kepemilikan masyarakat terkait dengan keuangan dan 
pembiayaan, atau apapun lainnya yang merupakan milik 
masyarakat terkait dengan kelangsungan hidup dan 
penghidupannya. Dalam hal ini pekerjaan yang digeluti 
masyarakat khususnya Dusun Tarogen adalah mayoritas seorang 
nelayan. Tetapi banyak juga warga yang mulai membuka usaha 
kecil di rumah khususnya para ibu rumah tangga seperti, 
tengkulak, membuka warung nasi, menjual gorengan, membuka 
toko, dan lain sebagainya. Semua bentuk kegiatan usaha di atas 
tergolong dalam asset ekonomi. Karena dari pekerjaan tersebut 
masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya. Aset tersebut ini 
harus dikembangkan dengan baik agar terwujud keinginan dan 
harapan yang ingin dicapai oleh masyarakat. 

































4.  Aset manusia merupakan aset atau potensi yang terdapat dalam 
diri manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk 
sosial. Potensi yang dimaksud ada tiga unsur, yaitu head (kepala), 
heart (hati), dan hand (tangan). Tiga unsur potensi ini diartikan 
sebagai kemampuan, keterampilan, pengetahuan, dan kesabaran 
hati, merupakan aset manusia. 
5.  Aset sosial atau asosiasi merupakan segala sesuatu hal yang 
berkaitan dengan kehidupan bersama masyarakat, baik potensi-
potensi yang terkait dengan proses sosial maupun realitas yang 
ada. Asosiasi adalah tiap organisasi yang diikuti oleh anggota 
kelompok, kelompok-kelompok remaja masjid seperti kelompok 
kaum muda, kelompok nelayan desa Lobuk, dan ibu Muslimat; 
kelompok-kelompok budaya seperti kelompok tari atau nyanyi. 
Asosiasi mewakili modal sosial komunitas dan penting bagi 
komunitas untuk memahami kekayaan ini. Kelompok nelayan 
ibu-ibu teri nasi merupakan kesatuan sosial yang secara tidak 
langsung belum terorganisir dengan baik dalam hal 
pengembangan potensi mereka. Belum adanya pengorganisiran 
ini yang menjadikan ibu-ibu belum mampu untuk 
mengembangkan potensi yang mereka miliki. Oleh sebab itu, 
maka diperlukannya pengembangan potensi yang dimiliki yaitu 
berupa kekuatan-kekuatan untuk lebih berdaya dan berkembang, 
apabila kekuatan yang ada dikembangkan dengan baik. 

































6.  Aset institusi adalah lembaga pemerintah atau perwakilannya 
yang memiliki hubungan dengan komunitas seperti, komite 
sekolah, komite untuk pelayanan kesehatan, mengurus listrik, 
pelayanan air, atau untuk keperluan pertanian dan peternakan. 
Terkadang institusi-institusi ini terhubung dengan asset sosial 
tetapi keduanya mewakili jenis asset komunitas yang berbeda. 
Komite sekolah, komite posyandu, dan koperasi yang dibentuk 
oleh pemerintah termasuk dalam kategori ini. 
7.  Aset spiritual dan kultural. Nilai atau gagasan terpenting dalam 
hidup, termasuk didalamnya nilai-nilai penganut muslim, 
keinginan untuk berbagi, berkumpul untuk berdoa dan 
mendukung satu sama lain. Kemudian, nilai-nilai budaya seperti, 
menghormati berbagai perayaan dan nilai-nilai harmoni dan 
kebersamaan. Cerita sukses di masa lalu juga termasuk dalam aset 
ini karena hal-hal tersebut mewakili elemen sukses dan strategi 
untuk bergerak maju. 
B. Pemberdayaan Ekonomi Kreatif 
Keberdayaan ekonomi masyarakat merupakan perwujudan peningkatan 
harkat dan martabat lapisan masyarakat untuk melepaskan diri dari perangkap 
kemiskinan dan keterbelakangan. Langkah ini menjadi bagian dalam 
meningkatkan kemampuan dan peningkatan kemandirian ekonomi 
masyarakat. pemberdayaan ekonomi masyarakat membutuhkan partisipasi 

































aktif dan kreatif. Menurut Samuel Paul, partisipasi aktif dan kreatif dinyatakan 
sebagai partisipasi yang mengacu pada sebuah proses aktif yang dengannya 
kelompok sasaran bisa memengaruhi arah dan pelaksanaan proyek 
pembangunan ketimbang hanya semata-mata menerima pembagian 
keuntungan proyek11. 
Pemberdayaan ekonomi kreatif berkaitan dengan konsep pemberdayaan 
masyarakat yang mana manusia di tempatkan sebagai subjek dari dunianya 
sendiri. Masyarakat diharapkan mampu mandiri dalam bersikap dan 
mengambil tindakan yang berorientasi pada jangka panjang dan berkelanjutan. 
Jika hal ini terjadi, maka masyarakat sudah pada tahap berdaya. 
Pemberdayaan dilakukan melalui tiga arah yakni membangkitkan dan 
mendorong kesadaran masyarakat untuk mengembangkan potensinya. 
Kemudian, memperkuat potensi seperti melalui pendidikan, pelatihan, 
informasi, lapangan kerja, pasar, dan sarana prasarana. Selanjutnya, 
melindungi masyarakat dari persaingan yang tidak seimbang dan mencegah 
eksploitasi yang kuat terhadap yang lemah, dengan adanya aturan atau 
kesepakatan yang jelas dan tegas.  
Chambers menyatakan bahwa keberdayaan ekonomi masyarakat 
merupakan sebuah konsep pembangunan ekonomi dan politik yang 
merangkum berbagai nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma baru 
pembangunan, yakni bersifat “people centered, participatory, empowering, 
                                                          
11 Abdul Bashith, Ekonomi Kemasyarakatan:Visi& Strategi Pemberdayaan Sektor 
Ekonomi Lemah, (Malang:UIN Maliki Press,2012), hal.27-28. 

































and sustainable” (berpusat pada rakyat, partisipatoris, memberdayakan dan 
berkelanjutan). Konsep ini lebih luas dari hanya semata-mata memenuhi 
kebutuhan dasar (basic needs) atau menyediakan mekanisme untuk mencegah 
proses pemiskinan lebih lanjut (safety net). Dinyatakan pula bahwa 
keberdayaan ekonomi masyarakat yang dicirikan dengan berbagai indikator-
indikatornya seperti self-reliant, self confident dan self respecting, dituntut 
mampu menginternalisasikan nilai-nilai tadi ke dalam kelompok. Dengan 
demikian, implikasi yang terjadi adalah: (1) adanya nilai kelompok yang 
konsisten dan sangat penting bagi individu; (2) kelompok memiliki nilai yang 
jelas tentang apa yang baik dan yang harus dilaksanakan oleh anggota dan 
melakukan indoktrinasi yang efektif kepada anggota tentang model tersebut; 
(3) kegiatan kelompok dalam mencapai tujuan memberikan kesempatan 
kepada individu berpartisipasi; (4) individu ikut ambil bagiandalam aktivitas 
kelompok dan imbalan yang diperoleh merupakan usaha-usaha yang 
dilakukannya12. 
Kewirausahaan dan inovasi merupakan hal sentral dalam proses 
pemberdayaan ekonomi kreatif. Inovasi adalah fungsi spesifik dari 
kewirausahaan, sebagai sebuah cara menciptakan sumber daya baru yang ada 
untuk menghasilkan kekayaan. Jadi, kewirausahaan sebagai proses penerapan 
kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang 
untuk memperbaiki kehidupan. Hakikat kewirausahaan adalah berfikir sesuatu 
                                                          
12 Abdul Bashith, Ekonomi Kemasyarakatan:Visi& Strategi Pemberdayaan Sektor 
Ekonomi Lemah, (Malang:UIN Maliki Press,2012), hal.30-31. 

































yang baru (kreatifitas) dan bertindak melakukan sesuatu yang barguna 
menciptakan nilai tambah agar mampu bersaing dengan tujuan menciptakan 
kemakmuran individu dan masyarakat. 
Kreatif dan inovatif juga terdapat dalam Firman Allah SWT surah Ar-
Ra’d ayat 11 yang berbunyi: 
                                    
                                    
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia” (QS. Ar-Ra’d: 11). 
Menurut Tafsir Al-misbah dalam Surat Al-Ra’d bahwa Allah mengetahui 
yang gaib dan nampak, bahwa mengetahui segala sesuatu sebelum, pada saat 
dan sesudah wujudkan, maka sama saja bagi Allah siapa di antara kamu yang 
merahasiakan ucapannya, agar tidak ada yang mengetahui kecuali dirinya 
sendiri dan siapa yang berterus-terang dengannya yakni dengan ucapan itu 
sehingga diketahui yang lain dan demikian juga sama saja baginya siapa yang 
bersembunyi secara bersungguh-sengguh di malam hari yang gelap gulita dan 
yang berjalan menampakkan diri terang-terangan di siang hari bolong. Tidak 
berbeda sedikit pun pengetahuan-nya menyangkut yang jelas dan yang 
bersembunyi, walau terdapat perbedaan dalam nyata dan tersembunyinya 
sesuatu.  

































Siapa pun, baik yang bersembunyi di malam hari atau berjalan terang-
terangan di siang hari, masing-masing ada baginya pengikit-pengikut yakni 
malaikat-malaikat atau makhluk yang selalu mengikutinya secara bergiliran, di 
hadapannya dan juga di belakangnya, mereka yakni para malaikat itu 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan 
suatu kaum dari positif ke negatif atau sebaliknya dari negatif ke positif 
sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka yakni sikap mental 
dan pikiran mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap suatu kaum, tetapi ingat bahwa Dia tidak menghendakinya kecuali 
jika manusia mengubah sikapnya terlebih dahulu. Jika Allah menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum, maka ketika itu berlakulah ketentuan-Nya 
yang berdasar sunnatullah atau hukum-hukum kemasyarakatan yang 
ditetapkan-Nya. Bila itu Terjadi, maka tak ada yang dapat menolaknya dan 
pastilah sunnatullah menimpanya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka yang jatuh atasnya ketentuan tersebut selain Dia. 
Kata (تابقعملا) al-mu’aqqibat adalah bentuk jamak dari kata (ةبقعملا) al 
mu’aqqibah. Kata tersebut terambil dari kata (بقع) aqib yaitu tumit, dari sini 
kata tersebut dipahami dalam arti mengikuti seakan-akan yang mengikuti itu 
meletakkan tumitnya di tempat tumit yang diikutinya. Patron kata yang 
digunakan di sini mengandung makna penekanan. Yang dimaksud adalah 
malaikat-malaikat yang ditugaskan Allah mengikuti setiap orang secara 
sungguh-seungguh. 

































Kata (نوظفحي) yahfazhunahu/memeliharanya dapat dipahami dalam arti 
mengawasi manusia dalam setiap gerak langkahnya, baik ketika dia tidak 
bersembunyi maupun saat persembunyiannya. Dapat juga dalam arti 
memeliharanya dari gangguan apapun yang dapat menghalangi tujuan 
penciptaannya.13 
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah juga menganjurkan 
kepada umatnya untuk berusaha merubah situasi dan kondisi dalam hidupnya 
dengan caranya sendiri. Terlihat juga bahwa kreatif diartikan sebagai 
ketekunan, kerajinan, dan bagaimana kita mengetahui sesuatu yang baru. 
Karena banyak sekali contoh perilaku kreatif yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari, namun jarang ditelah lebih luas.  
Secara umum, kreativitas kerap didefinisikan sebagai daya cipta dan 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu dari tidak ada menjadi ada. 
Umumnya, kreativitas akan memunculkan inovasi, yaitu kemampuan untuk 
memperbaharui hal-hal yang telah ada. Bila kreativitas adalah kemampuan, 
maka inovasi merupakan hasil atau produk, buah kreativitas. 
C. Pemberdayaan Ekonomi dalam Perspektif Dakwah bil Hal 
Dakwah ditinjau dari segi bahasa berarti panggilan, seruan atau 
ajakan. sedangkan dakwah tersebut berasal dari kata bahasa Arab da’a-
yad’u, yang bentuk masdarnya adalah Dakwah. Ditinjau dari segi 
komunikasi, dakwah adalah merupakan proses penyampaian pesan-pesan 
                                                          
13 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 
(Jakarta: Lentera Hati,2002). Hal. 553 

































berupa ajaran Islam yang disampaikan secara persuasif dengan harapan 
agar komunikasi dapat bersikap dan berbuat amal sholeh sesuai dengan 
ajaran Islam tersebut.14 
Dengan segala bentuk aktivitas para nelayan dan mungkin juga 
dari angkatan perang yang memanfaatkan jalur ini tentu harus dalam 
koridor senantiasa untuk melakukan inovasi-inovasi agar lebih maju baik 
dari segi peralatan dan sarana pendukung agar mampu menundukkan 
segenap bencana yang ada di laut apakah itu badai, kehilangan arah dan 
tidak adanya angin yang membuat kapal-kapal konvensional berhenti tidak 
mampu bergerak. Itulah mengapa kita senantiasa dimaklumkan oleh Allah 
untuk senantisa memikirkan kondisi alam yang demikian menakjubkan ini, 
di mana semua harapan inovasi ini hanya akan bisa dilakukan bagi mereka 
yang mau memikirkannya. Sebagai jalur transportasi laut yang 
mengantarkan manusia kemana yang dia mau, dari satu negeri ke negeri 
lain, dari satu pulau ke pulau lain; dengan berbagai kepentingannya 
apakah sebagai transportasi perang, perdagangan, atau ekspedisi biasa. Hal 
ini tidak akan bisa ada tanpa rahmat-Nya yang menundukkan kapal-kapal 
yang berlayar itu dan juga laut dengan segalam gejala alam yang 
melingkupinya.  
                                                          
14 Toto Asmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997).Hal.38 

































Laut juga terdapan ribuan sumber hayati yang sangat bermanfaat 
bagi manusia yang terkandung di dalamnya.. Sebagaimana Allah 
berfirman dalam QS An Nahl ayat: 14 sebagai berikut: 
                                 
                     
Artinya: “Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu) agar 
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu 
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur. (QS. An 
Nahl:14)”.15 
 
Pengembangan masyarakat Islam adalah suatu sistem tindakan 
nyata yang menawarkan alternatif modal pemecahan persoalan umum 
pada bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam perfektif Islam. 
Mentransformasikan dan melembagakan semua segi ajaran Islam dalam 
kehidupan keluarga, kolompok usaha (jama’ah), dan masyarakat 
(ummah).16 
Dakwah bil Hal merupakan metode dakwah dengan menggunakan 
aksi sebagai wujud perbuatan yang menyerukan masyarakat, untuk 
melakukan perubahan. Sehingga dakwah tidak hanya disampaikan melalui 
pesan-pesan ceramah saja. Dimensi pemberdayaan bukan saja mencakup 
                                                          
15 Abdurrahman ibn Nashir as Sa’diy, Tafsir al Karim al Rahman, (Al Qahirah, Dar al 
manar, tt.), 
hal 436 
16 Nahih Machendrawaty, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya,2001). Hal. 29 

































upaya merubah kognisi, menumbuhkan keinginan seseorang untuk 
mengaktualisasikan diri, dan memberikan pengalaman psikologis yang 
membuat seseorang merasa berdaya. Akan tetapi juga mencakup pada 
usaha memampukan masyarakat untuk melakukan mobilitas ke atas, 
menumbuhkan perilaku masyarakat miskin agar mereka mandiri dan 
produktif dalam memenuhi kebutuhan hidup, berorientasi pada kesetaraan, 
dan membutuhkan iklim demokrasi yang benar-benar menjamin hak-hak 
masyarakat miskin dari kemungkinan intervensi pihak-pihak penguasa.17 
Perubahan ini akan lebih baik jika dilandasi oleh agama. Justru 
agama menjadi inspirasi, landasan dan dasar untuk meningkatkan ekonomi 
keluarga. Karena pada dasarnya kritis, kreatif, dan inovatif merupakan 
ajaran Islam yang harus diterapkan dalam kehidupan keseharian termasuk 
bidang ekonomi yang selama ini terlupakan. Inilah salah satu sumber 
penting keterbelakangan dan kemiskinan. Oleh karena itu ajaran Islam 
tersebut perlu diserukan kepada masyarakat dalam dakwah bil hal 
diwujudkan dengan aktifitas nyata yang mampu menggiring masyarakat 
menuju perubahan.18 
Penanganan masalah sosial ditekankan pada peran dakwah dalam 
penyadaran dan menyeru manusia untuk berbuat kebaikan dan menjauhi 
larangan Allah. “Tugas dakwah adalah tanggung jawab bersama kaum 
Muslimin. Oleh karena itu mereka harus saling membantu dalam 
                                                          
17 Nur Hamim, Peran Pesantren dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat, hal. 64. 
18 Ibid, hal. 71. 

































menegakkan, dan menyebarkan ajaran Allah serta bekerja sama dalam 
memberantas kemungkaran (amar ma’ruf nahi munkar).19  
Kegiatan produksi pada dasarnya adalah upaya menyampaikan 
kemanfaatan kolektif dalam suatu pertumbuhan kepada batas 
maksimumnya. Adapun tujuan tujuan produksi di antaranya, 
merealisasikan kemaslahatan dan keuntungan optimal, merealisasikan 
kemaslahatan dan keuntungan optimal, merealisasikan kecukupan individu 
dan keluarga, tidak bergantung pada orang lain, melindungi harta dan 
mengembangkannya, eksplorasi sumber-sumber ekonomi, dan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT.20 
Pengembangan Masyarakat Islam merupakan salah satu wujud 
dakwah bil hal. Karena pengembangan masyarakat menawarkan sistem 
tindakan nyata dalam memecahkan masalah baik dalam bidang sosial, 
ekonomi, politik, dan budaya yang mengacu pada perspektif islam.21 
Dakwah sendiri adalah suatu kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak 
dan memanggil orang untuk beriman dan taat kepada Allah sesuai dengan 
garis qaidah, syari’at dan akhlak Islam. Pengertian dakwah sendiri ada 
yang berupa dakwah bil-lisan, dimana dakwah jenis ini adalah 
penyampaian informasi atau pesan dakwah melalui lisan (ceramah atau 
                                                          
19 Hasan Bisri, Ilmu Dakwah, hal. 13. 
20 R. Lukman Fauroni, Model Bisnis Ala Pesantren: Filsafat Bisnis Ukhuwah Menembus 
Hypermarket Memberdayakan Ekonomi Umat, hal. 34. 
21 Ahmad Amirullah, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, (Jakarta:PLPPM, 1986), hal, 
47. 

































komunikasi langsung antara subjek dan objek dakwah). Dakwah jenis ini 
akan menjadi efektif bila disampaikan berkaitan dengan hari ibadah, 
seperti khutbah jum’at atau khutbah hari Raya. Sedangkan pengertian 
dakwah sendiri juga ada yang berupa dakwah bil-haal, dakwah bil al-hal 
adalah dakwah yang mengedepankan perbuatan nyata. Hal ini 
dimaksudkan agar si penerima dakwah (al- Mad’ulah) mengikuti jejak. 
Dimana hal tersebut memiliki pengaruh yang besar bagi penerima dakwah. 
Hal tersebut sesuai dengan prinsip PMI di mana seharusnya kita banyak 
bertindak bukan hanya sekedar bicara. 
Agama sebagai sistem keyakinan juga dapat menjadi bagian inti 
dari sistem-sistem nilai yang ada dalam kebudayaan yang ada di 
masyarakat yang bersangkutan. Islam dengan Al-Quran menegasikan 
suatu hal yang sangat diyakini umat islam sebagai kitab samawi yang 
merupakan petunjuk sempurna dan abadi bagi seluruh umat manusia. Al-
Quran banyak mengandung prinsip-prinsip dan petunjuk fundamental 
untuk menjawab setiap permasalahan kehidupan, termasuk masalah yang 
berhubungan dengan usaha bisnis/wirausaha.22 
Konsep berwirausaha yang ditawarkan Al-Quran tidak semata 
manifestasi hubungan manusia yang bersifat pragmatis, akan tetapi juga 
mengupayakan adanya sinergi antara keseimbangan antara kehidupan 
duniawi dan Islam. Jelas berwirausaha secara islam memiliki landasan 
filosofi yang harus dibangun dalam pribadi muslim yakni adanya konsepsi 
                                                          
22 Siti Inayatul Faizah, Kewirausahaan: dalam Perspektif Agama dan Budaya, (Jakarta: 
Mitra Wacana Media, 2014), hal 2 

































hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan lingkungannya serta 
hubungan antara manusia dengan Tuhannya. Pihak ketiga yang disebut 
terakhir inilah yang membedakan antara konsep kewirausahaan umumnya, 
dan keyakinan adanya pihak yang abstrak dengan Allah SWT sebagai 
Tuhan harus menjadi bagian integral diri setiap Muslim dalam melakukan 
setiap aktifitas usahanya.23 
Kewirausahaan dan perdagangan dalam pandangan Islam 
merupakan suatu aspek kehidupan yang dikelompokkan ke dalam masalah 
muamalah, maslaha yang erat kaitannya dengan hubungan yang bersifat 
horisontal, yaitu hablum minannas / hubungan antar manusia. Manusia 
diperintahkan untuk memakmurkan bumi dan membawanya ke arah yang 
lebih baik serta diperintahkan untuk berusaha mencari rizki. Dalam 
mencari rizki maka harus mencari pintu yang terbuka lebar dan jumlah 
yang banyak yang dibagikan oleh Allah Swt. Pintu rizki yang terbuka lebar 
salah satunya adalah melalui kewirausahaan. Semangat kewirausahaan 
terdapat dalam QS. Hud ayat 61: 
                                     
                              
Artinya: “Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. 
Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) 
dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, 
kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat 
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)". 
                                                          
23 Ibid, Hal 30 

































QS. Al-Mulk ayat 15: 
                                  
Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah 
dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian 
dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan.” 
Dari ayat diatas maka dapat disimpulkan bahwa Allah telah dengan 
jelas tidak membedakan antara wirausaha dengan agama, malah 
sebaliknya Allah sangat mendukung adanya peningkatan kualitas dalam 
kewirausahaan.24  
 
                                                          
24 Sri Wigati, Kewirausahaan Islam Aplikasi dan Teori, (Surabaya: UIN Sunan Ampel 
Press,2014), hal.13 


































A. Asset Based Community Development (ABCD) 
Pendekatan ini menggunakan pendekatan (ABCD) Asset Based Community 
Development, yang mengutamakan pemanfaatan aset dan potensi yang ada disekitar 
dimiliki masyarakat. Masyarakat merupakan aset yang berharga bagi sebuah desa. 
Adanya ibu-ibu merupakan generasi penerus untuk melanjutkan dan mengisi 
pembangunan yang berlangsung atau yang akan datang. Beragam masyarakat desa 
dapat digabungkan dengan melihat keterampilan atau potensi yang ada pada setiap 
masyarakat baik potensi SDM, maupun SDA. 
Dengan adanya sebuah teri crispy kelompok nelayan bisa menjadikan sebuah 
kemajuan bagi ibu-ibu untuk mengembangkan desanya agar bisa meningkatkan 
ekonomi dan menjadikan ibu-ibu mampu mandiri dalam mengelola sumber daya 
alam yang mereka miliki. Salah satu modal utama dalam pendampingan masyarakat 
berbasis aset adalah merubah cara pandang suatu komunitas terhadap dirinya, 
dengan memberikan perhatian terhadap apa yang dimiliki dan apa yang dapat 
dilakukan. Hal ini penting dalam pengembangan komunitas yaitu dengan fokus 
pada peningkatan aset. 
Dalam melakukan pendampingan dengan pendekatan ABCD aset kekuatan 
masyarakat, lima langkah kunci untuk melakukan proses pendampingan 
diantaranya1: 
                                                          
1Christopher Dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, Australian Community 
Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II, (Agustus 2013), hal. 
96-97 

































1. Discovery (Menemukan) 
 Merupakan proses pencarian yang mendalam tentang hal-hal positif, hal-hal 
terbaik yang pernah tercapai, dan pengalaman di masa lampau. Proses ini dilakukan 
dengan wawancara dan harus menjadi penemuan personal tentang apa yang 
menjadi kontribusi individu yang memberi hidup pada sebuah kegiatan atau usaha. 
Pada tahap discovery, kita mulai memindahkan tanggung jawab untuk perubahan 
kepada para individu yang berkependingan dengan perubahan tersebut yaitu entitas 
lokal. Kemudian juga melakukan wawancara mendalam dengan beberapa nelayan 
tentang kesuksesan masa lalu. Wawancara tersebut digiring untuk mengetahui aset 
dan potensi yang ada. Wawancara ini bersifat cerita kelompok nelayan dengan 
pendamping sehingga yang banyak bercerita nantinya kelompok nelayan itu 
sendiri. 
2. Dream (Impian) 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari tahap sebelumnya, orang kemudian 
mulai membayangkan masa depan yang diharapkan. Pada tahap ini, setiap orang 
mengeksplorasi harapan dan impian mereka baik untuk diri mereka sendiri maupun 
untuk organisasi. Inilah saatnya orang-orang memikirkan hal-hal besar dan berpikir 
out of the box serta membayangkan hasil-hasil yang ingin dicapai. Sebuah mimpi 
atau visi bersama terhadap masa depan yang bisa terdiri dari gambar, tindakan, kata-
kata dan foto. Setelah melakukan wawancara kepada kelompok nelayan 
pendamping mulai mengetahui impian atau keinginan kelompok nelayan dusun 
Tarogen. Setelah mengetahui keinginan atau impian maka langkah selanjutnya 
yaitu merancang sebuah kegiatan untuk memenuhi impian kelompok nelayan. 

































3. Design (Merancang) 
Pada tahap design ini, orang mulai merumuskan strategi, proses dan system, 
membuat keputusan dan mengembangkan kolaborasi yang mendukung 
terwujudnya perubahan yang diharapkan. Pada tahap design ini semua hal positif 
dimasa lalu ditransformasi menjadi kekuatan untuk mewujudkan perubahan yang 
di harapkan (dream). Proses di mana kelompok terlibat dalam proses belajar tentang 
kekuatan atau aset yang dimiliki agar bisa mulai memanfaatkannya dalam cara yang 
konstruktif, inklusif, dan kolaboratif untuk mencapai aspirasi dan tujuan seperti 
yang sudah ditetapkan sendiri. Proses merencanakan ini merupakan proses cara 
mengetahui aset-aset yang ada pada kelompok nelayan. 
4. Define (Menentukan) 
Kelompok pemimpin sebaiknya menentukan ‘pilihan topik positif’ : tujuan dari 
proses pencarian atau deskripsi mengenai perubahan yang diinginkan. 
Pendampingan dengan kelompok nelayan terlibat dalam Fokus Group Discussion 
(FGD). Pada proses FGD pendamping dan kelompok nelayan menetukan fokus 
pembahasan. Fokus pembahasan yang akan dibahas berupa hal yang positif, Proses 
FGD tersebut bisa berjalan dengan lancar klau sudah disepakati pembahasan yang 
akan dibahas dalam diskusi antara pendamping dan kelompok nelayan. 
5. Destiny (Melakukan) 
Serangkaian tindakan inspiratif yang mendukung proses belajar terus menerus 
dan inovasi tentang “ apa yang akan terjadi.” Hal ini merupakan fase akhir yang 
secara khusus fokus pada cara-cara personal dan organisasi untuk melangkah maju. 

































Langkah yang terakhir adalah melaksanakan kegiatan yang sudah disepakati untuk 
memenuhi impian kelompok nelayan dari pemanfaatan aset.  
Pendampingan ini menggunakan pendekatan teori Asset Based Community 
Development (ABCD), yang mengutamakan pemanfaatan aset dan potensi yang ada 
disekitar dan dimemiliki oleh masyarakat. Untuk kemudian digunakan sebagai 
bahan yang memberdayakan masyarakat itu sendiri. 
B. Prinsip-Prinsip Penelitian Pendampingan 
1. Setengah Terisi Lebih Berarti (Half Full Half Empty) 
Salah satu modal utama dalam program pengabdian terhadap masyarakat 
berbasis aset adalah merubah cara pandang komunitas terhadap dirinya. Tidak 
hanya terpaku pada kekurangan dan masalah yang dimiliki. Tetapi memberikan 
perhatian kepada apa yang dipunyai dan apa yang dapat dilakukan.2 
2. Semua punya potensi (Nobody Has Nothing) 
Setiap apa yang diciptakan Tuhan selalu memiliki manfaat dan kegunaan 
masing-masing. Seperti sudah dijelaskan dan tegas firman Allah SWT didalam al-
Qur’an QS. Ali Imron 191) menyebutkan ;  
 ىَلَعَو اًدوُع ُقَو اًماَيِق َهَّللا َنوُرُكَْذي َنيِذَّلااَواَم َّسلا ِقْلَخ فِ َنوُر َّكَف َت َيَو ْمِِبِوُنُجاَنَّ بَر ِضْرلأاَو ِت  
 َكَناَحْبُس لاِطَاب اَذَه َتْقَلَخ اَم 
Artinya 
“Manusia yang cerdas adalah manusia yang menyadari kelebihan yang dimiliki, 
dan tidak ada ciptaan Tuhan yang sia-sia di muka bumi ini.” 
 
                                                          
2 Nadhir Salahuddin, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, hal. 21 

































Dalam konteks ABCD, prinsip ini dikenal dengan istilah “Nobody has 
nothing”, Setiap manusia terlahir dengan kelebihan masing. Tidak ada yang tidak 
memiliki potensi, walau hanya sekedar kemampuan untuk tersenyum dan memasak 
air. Semua berpotensi dan semua bisa berkontribusi. Dengan demikian, tidak ada 
alasan bagi setiap anggota komunitas untuk tidak berkontribusi nyata terhadap 
perubahan lebih baik. Bahkan, keterbatasan fisik tidak menjadi alasan untuk tidak 
berkontribusi. Ada banyak kisah dan inspirasi orang-orang sukses yang justru 
berhasil membalikkan keterbatasan dirinya menjadi sebuah berkah, sebuah 
kekuatan.3 
3. Partisipasi (Participation) 
Partisipasi adalah suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada 
pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya. Banyak ahli yang 
memberikan pengertian mengenai konsep partisipasi4. Partisipasi berarti peran serta 
seseorang atau kelompok masyarakat dalam proses pembangunan baik dalam 
bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan 
pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal dan atau materi, serta ikut memanfaatkan 
dan menikmati hasil-hasil pembangunan. Pengertian tentang pastisipasi dapat juga 
berarti bahwa pembuat keputusan menyarankan kelompok atau masyarakat ikut 
terlibat dalam bentuk penyampaian saran dan pendapat, barang, keterampilan, 
bahan dan jasa. Partisipasi dapat juga berarti bahwa kelompok memanfaatkan ikan 
                                                          
3 Ibid, hal. 25 
4 Ibid, hal. 26 

































teri untuk menjadi sebuah produk usaha yang menjadikan bahan pelajaran untuk 
masyarakat agar menambah ekonomi masyarakat. 
4. Kemitraan (Partnership) 
Partnership secara harfiyah berarti kemitraan. Secara istilah partnership adalah 
“a relationship between individuals or groups that is characterized by mutual 
cooperation and responsibility, as for the achievement of a specified goal.” 
(hubungan yang dibangun antara beberapa individu atau grup yang didasari oleh 
kerjasama dan tanggung jawab yang sama dalam menggapai tujuan tertentu). 
Partnership merupakan salah satu prinsip utama dalam pendekatan 
pengembangan masyarakat berbasis aset (Asset Based Community Development). 
Kemitraan merupakan modal utama yang sangat dibutuhkan dalam 
memaksimalkan posisi dan peran masyarakat dalam pembangunan yang dilakukan. 
Hal ini dimaksudkan sebagai bentuk pembangunan dimana yang menjadi motor dan 
penggerak utamanya adalah masyarakat itu sendiri (community driven 
development), karena pembangunan yang dilakukan dalam berbagai bentuk apapun, 
seharusnya masyarakatlah yang harus menjadi penggerak dan pelaku utamanya. 
Diharapkan akan terjadi proses pembangunan yang maksimal, berdampak 
empowerment secara masif dan tertruktur. Hal itu terjadi karena dalam diri 
masyarakat telah terbentuk rasa saling memiliki (sense of belonging) terhadap 
pembangunan yang terjadi disekitarnya.5 
                                                          
5 Nadhir Salahuddin dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya: LP2M 
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015) hal. 30 

































Partnership memiliki beberapa prinsip yang harus terimplementasikan 
secara kongkrit didalamnya, yaitu: 
a. Prinsip saling percaya (Mutual Trust) 
b. Prinsip saling kesefahaman (Mutual Understanding) 
c. Prinsip saling menghormati (Mutual Respect) 
d. Prinsip Kesetaraan (Equity) 
e. Prinsip Keterbukaan (Open) 
f. Prinsip Bertanggung Jawab Bersama ( Mutual Responsibility) 
g. Prinsip saling menguntungkan (Mutual Benefit) 
5. Penyimpangan Positif (Positive Deviance) 
Positive Deviance (PD) secara harfiah berarti penyimpangan positif. Secara 
terminologi Positive Deviance (PD) adalah sebuah pendekatan terhadap perubahan 
perilaku individu dan sosial yang didasari oleh realitas bahwa dalam setiap 
masyarakat, meskipun tidak seluruhnya masyarakat memperaktekkan strategi atau 
perilaku sukses yang tidak umum, yang memungkinkan mereka mencari solusi 
yang lebih baik atas masalah yang dihadapinya dari pada rekan-rekan mereka.6 
 Praktek tersebut seringkali bahkan sama sekali keluar dari praktek yang pada 
umum dilakukan oleh masyarakat. Strategi dan perilaku tersebut yang membawa 
kepada keberhasilan dan kesuksesan yang lebih dari yang lainnya. Bahwa pada 
dasarnya masyarakat (anggota masyarakat) memiliki aset atau sumber daya mereka 
sendiri untuk melakukan perubahan-perubahan yang diharapkan. 
                                                          
6 Ibid, hal. 36 

































Positive Deviance merupakan modal utama dalam pengembangan masyarakat 
yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan berbasis aset-kekuatan. Positive 
deviance menjadi energi alternatif yang vital bagi proses pengembangan dan 
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan. Energi itu senantiasa dibutuhkan dalam 
konteks lokalitas masing-masing komunitas.7 
6. Berawal dari masyarakat (Endogenous) 
Pembangunan endogen yang berarti pembangunan yang dikembangkan dari 
dalam masyarakat itu sendiri. Pembangunan endogen pada prinsipnya mengacu 
pada tujuan pokok yaitu memperkuat komunitas lokal untuk mengambil alih 
kembali dalam proses pembangunan mereka sendiri. Tujuan memperkuat 
komunitas lokal tersebut dapat dilakukan dengan beberapa strategi berikut : 
1. Merevitalisasi pengetahuan turun temurun yang ada di komunitas dan 
pengetahuan lokal yang dimiliki. 
2. Memilih sumber daya eksternal yang paling sesuai dengan kondisi lokal. 
3. Mencapai peningkatan keanekaragaman hayati dan keragaman budaya, 
mengurangi kerusakan lingkungan, dan interaksi di tingkat lokal dan regional 
yang berkesinambungan. 
Endogenous dalam konteks pembangunan memiliki beberapa konsep inti yang 
menjadi prinsip dalam pendekatan pengembangan dan pemberdayaan komunitas-
masyarakat berbasis aset-kekuatan. Beberapa konsep inti tersebut adalah sebagai 
berikut: 
                                                          
7 Ibid, hal. 37 

































1. Memiliki kendali lokal atas proses pembangunan. 
2. Mempertimbangkan nilai budaya secara sungguh-sungguh. 
3. Mengapresiasi cara pandang dunia. 
4. Menemukan keseimbangan antara sumber daya lokal dan eksternal. 
Beberapa aspek diatas merupakan kekuatan pokok yang sangat penting dalam 
pembangunan masyarakat. Sehingga dalam aplikasi, konsep “pembangunan 
endogen” kemudian mengakuinya sebagai aset kekuatan utama yang bisa 
dimobilisasi untuk digunakan sebagai modal utama dalam pengembangan 
masyarakat.8 
Pembangunan Endogen merubah aset-aset tersebut menjadi aset penting yang 
bisa dimobilisasi untuk pembangunan sosial dan ekonomi kerakyatan. Metode ini 
menekankan dan menjadikan aset-aset tersebut sebagai salah satu pilar 
pembangunan. Sehingga dalam kerangka pembangunan endogen, aset-aset tersebut 
kemudian menjadi bagian dari prinsip pokok dalam pendekatan ABCD yang tidak 
boleh dinegasikan sedikitpun. 
7. Menuju sumber energi (Heliotropic) 
Heliotropic adalah istilah untuk menggambarkan proses perkembangannya 
tumbuhan yang condong mengarah kepada sumber energi. Demikian juga 
komunitas. Sebagaimana dalam gambar kerangka di bawah, mereka akan tumbuh 
mengarah pada sumber penghidupan bagi komunitas mereka.  
Energi dalam pembangunan komunitas bisa beragam, diantaranya adalah 
mimpi besar yang dimiliki oleh komunitas, proses pengembangan yang apresiatif, 
                                                          
8 Ibid, hal. 41 

































atau bisa juga keberpihakan anggota komunitas yang penuh totalitas dalam 
pelaksanaan program. Sumber energi ini layaknya keberadaan matahari bagi 
tumbuhan. Terkadang bersinar dengan terang, mendung, atau bahkan tidak bersinar 
sama sekali. Sehingga energi dalam komunitas ini harus tetap terjaga dan 
dikembangkan. 
Komunitas juga seharusnya mengenali peluang-peluang sumber energi lain 
yang mampu memberikan penyegaran kekuatan baru dalam proses pengembangan. 
Sehingga tugas komunitas tidak hanya menjalankan program saja, melainkan secara 
bersamaan memastikan sumber energy dalam kelompok mereka tetap terjaga dan 
berkembang.9 
C. Metode dan Alat Menemukenali dan Memobilisasi Aset 
Pada bagian ini dijelaskan metode dan alat menemukenali dan memobilisasi 
aset untuk pemberdayaan masyarakat. Dalam prinsip ABCD, kemampuan 
masyarakat untuk menemukenali aset, kekuatan, dan potensi yang mereka miliki 
dipandang mampu menggerakkan dan memotivasi mereka untuk melakukan 
perubahan sekaligus menjadi pelaku utama perubahan tersebut. 
1. Penemuan Aprisiatif (Appreciative Inquiry) 
Appreciative Inquiry secara bahasa terdiri dari kata Ap-pre’ci-ate, (apresiasi): 
1. Menghargai; melihat yang paling baik pada seseorang atau dunia sekitar kita; 
mengakui kekuatan, kesuksesan, dan potensi masa lalu dan masa kini; memahami 
hal-hal yang memberi hidup (kesehatan, vitalitas, keunggulan) pada system yang 
                                                          
9 Ibid, hal. 43 

































hidup. 2. Meningkat dari segi nilai, misalnya tingkat ekonomi telah meningkat 
nilainya. Sinonim: nilai, hadiah, hargai, dan kehormatan. Dan kata in-quire’ 
(penemu): 1. Mengeksplorasi dan menemukan. 2. Bertanya: terbuka untuk melihat 
berbagai potensi dan kemungkinan baru. Sinonimnya: menemukan, mencari, 
menyelidiki secara sistematis, dan memelajari.  
Appreciative Inquiry (AI) dikembangkan pada tahun 1980an oleh David 
Cooperrider, seorang professor di Weatherhead School Of Management di Case 
Western Reserve University. Appreciative Inquiry  (AI) dikembangkan sebagai 
sebuah model baru untuk pengembangan organisasi dan perubahan. Appreciative 
disini dimaknai sebagai pengakuan dan peningkatan nilai. Ini adalah masalah 
penegasan terhadap kekuatan masa lalu dan saat ini, pengakuan terhadap asset-aset 
dan potensi-potensi yang dimiliki. Sedangkan istilah inquiry merujuk kepada 
eksplorasi dan penemuan. Ini adalah tentang menyampaikan pertanyaan, studi dan 
pembelajaran.  
Appreciative Inquiry (AI) adalah cara yang positif untuk melakukan perubahan 
organisasi berdasarkan asumsi yang sederhana yaitu bahwa setiap organisasi 
memiliki sesuatu yang dapat bekerja dengan baik, sesuatu yang menjadikan 
organisasi hidup, efektif, dan berhasil, serta menghubungkan organisasi tersebut 
dengan komunitas dan stakeholdaernya dengan cara yang sehat.  
AI dimulai dengan mengidentifikasi hal-hal positif dan menghubungkannya 
dengan cara yang dapat memperkuat energi dan visi untuk melakukan perubahan 
untuk mewujudkan masa depan organisasi yang lebih baik.  

































AI melihat isu dan tantangan organisasi dengan cara yang berbeda. Berbeda 
dengan pendekatan yang berfokus pada masalah. AI mendorong anggota organisasi 
untuk focus pada hal-hal positif yang terdapat dan bekerja dengan baik dalam 
organisasi. AI tidak menganalisis akar masalah dan solusi tetapi lebih konsen pada 
bagaimana memperbanyak hal-hal positif dalam organisasi.  
Asumsi dasar dalam pendekatan masalah (problem-solving approach) adalah 
bahwa organisasi dapat bekerja dengan baik dengan cara mengidentifikasi dan 
menghilangkan kekurangan-kekurangannya. Sebaliknya, AI menganggap bahwa 
organisasi meningkat efektifitasnya melalui penemuan, penghargaan, impian, 
dialog, dan membangun masa depan bersama.10  
2. Pemetaan komunitas (community mapping) 
Community map adalah pendekatan atau cara untuk memperluas akses ke 
pengetahuan local. Pemetaan komunitas merupakan visualisasi pengetahuan dan 
persepsi berbasis masyarakat mendorong pertukaran informasi dan menyeratakan 
kesempatan bagi semua anggota masyarakat untuk berpartisipasi dalam proses yang 
mempengaruhi lingkungan dan kehidupan mereka.11 
Adapun fungsi dari komunitas ialah untuk memperbaiki dan meningkatkan 
keterlibatan kelompok nelayan dalam pemetaan, memberikan kepada masyarakat 
                                                          
10 Nadhir Salahuddin,dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya Asset Based 
Community-driven Development (ABCD), (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 
hal.47 
11 Christopher Dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, Australian 
Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II, (Agustus 
2013), hal. 36 
 

































kesempatan untuk mengevaluasi sebuah program atau keputusan untuk masa depan 
komunitas, proses pengumpulan dan meningkatkan data geopasial, serta 
meningkatkan pengetahuan komunitas tentang wilayah komunitas. 
Tujuan dari pemetaan ini sesungguhnya adalah komunitas belajar memahami 
dan mengidentifikasi kekuatan yang sudah mereka miliki sebagai bagaian dari 
kelompok. Apa yang bisa dilakukan dengan baik sekarang dan siapa diantara 
kelompok atau masyarakat yang memiliki keterampilan dan kapsitas sumber daya. 
Mereka ini kemudian dapat diundang untuk berbagi kekuatan demi kebaikan 
seluruh kelompok atau komunitas. Adapun asset yang dapat dipetakan ialah sebagai 
berikut:  
a) Asset personal atau manusia adalah pemetaan bagaimana semua manusia 
bisa memiliki asset ketrampilan, bakat, kemampuan, apa yang bisa diajarkan 
dengan baik kepada manusia yang lain. Asset manusia tersebut merupakan asset 
kemampuan tangan, kepala (pemikiran), serta hati. Dimana semua manusia pasti 
memiliki asset tersebut.  
b) Asosiasi atau asset social merupakan asset organisasi yang diikuti oleh 
anggota kelompok, baik kelompok-kelompok remaja masjid, kelompok ibu-ibu 
seperti kelompok tari atau nari, kelompok kerja PBB, atau Ornop lain dalam 
komunitas atau yang memberikan pelatihan bagi komunitas.  
c) Intitusi adalah lembaga pemerintah atau perwakilannya yang memiliki 
hubungan dengan komunitas.  

































d) Asset alam adalah asset tanah untuk kebun, ikan, air, sinar matahari, 
pohon,material bangunan yang bisa digunakan kembali, material untuk menenun, 
material dari semak, sayuran, dan sebagainya.  
e) Asset fisik bisa berupa alat untuk bertani, menangkap ikan, alat transportasi 
yang bisa dipinjam, rumah atau bangunan yang bisa difungsikan untuk pertemuan, 
pelatihan atau kerja, pipa, ledeng, dan kendaraan. 
f) Asset keuangan adalah mereka yang mengetahui bagaimana menabung, 
mengetahui bagaimana menanam dan menjual, yang mengetahui dan mengerti 
bagaiman menghasilkan uang, serta memiliki pembukuan untuk rumah tangga yang 
digunakan dengan bijak.  
g) Asset spiritual dan kultur adalah menemukan asset dengan memikirkan nilai 
gagasan terpenting dalam hidup masyarakat yang paling membuat masyarakat 
bersemangat. Termasuk di dalamnya nilai-nilai penganut muslim, keinginan untuk 
berbagi, berkumpul untuk berdoa serta mendukung satu sama lain.12  
3. Penelusuran Wilayah  
Transect atau penelusuran wialayah adalah garis imajiner sepanjang suatu area 
tertenrtu untuk menangkap keragaman sebanyak mungkin. Penelusuran wilayah ini 
dilakukan dengan berjalan sepanjang garis tersebut serta mendokumentasikan hasil 
pengamatan, penilain terhadap berbagi asset dan peluang dapat dilaukan.  
4. Pemetaan Asosiasi dan Institusi  
Pemetaan asosiasi dan institusi adalah proses interaksi yang mendasari 
terbentuknya lembaga-lembaga social yang terbentuk karena memenuhi factor-
                                                          
12 Ibid., hal. 53-54. 

































faktor kesadaran akan kondisi yang sama, adanya relasi sosial, dan orientasi pada 
tujuan yang tealah ditentukan. Serta norma atau aturan mengenai suatu aktivitas 
masyarakat yang khusus yang sifatnya mengikat dan relativ lama dan memilik ciri-
ciri tertentu yaitu simbol, nilai, aturan main, dan tujuan. 
5. Pemetaan Aset Individu (Individual Inventory Skill)  
Dalam pemetaan asset individu dapat menggunakan alat seperti kuisioner, 
interview, dan focus group discussion (FGD). 
6. Sirkulasi Keuangan (Leaky Bucket)  
Leaky bucket atau biasa dikenal dengan wadah bocor atau ember bocor 
merupakan salah satu cara untuk mempermudah masyarakat atau komunitas dalam 
mengenali, mengidentifikasi, dan menganalisa berbagai perputaran keluar dan 
masuknya asset ekonomi local yang masyarakat atau komunitas miliki. Hasilnya 
bisa dijadikan untuk meningkatkan kekuatan secara kolektif dan membangun secara 
bersama.  
Pada sisi yang lain, leaky bucket juga merupakan kerangka kerja yang berguna 
dalam mengenali berbagai asset komunitas atau warga, tapi juga dalam mengenali 
asset peluang ekonomi yang memungkinkan dalam menggerakkan komunitas atau 
warga. Adapun cara yang bisa kembangkan adalah dengan cara warga atau 
komunitas menvisiulisasikan apa aja asset ekonomi yang mereka miliki dengan 
menggunakan alur kas, barang maupun jasa yang masuk dari sisi atas dan keluar 
dari sisi bawah wadah ekonomi sebagai potensi yang dimiliki dalam masyarakat. 
 
 

































7. Skala Proiritas (Low Hanging Fruit)  
Setelah masyarakat mengetahui potensi, kekuatan dan peluang yang mereka 
miliki dengan melalui menemukan informasi dengan santun, pemetaan asset, 
penelusuran wilayah, pemetaan kelompok/institusi dan mereka sudah membangun 
mimpi yang indah maka langkah berikutnya. 
Skala prioritas merupakan salah satu cara atau tindakan yang cukup mudah untuk 
diambil dan dilakukan guna menentukan manakah salah satu mimpi masyarakat yang 














                                                          
13Ibid., hal. 56-70. 

































GAMBARAN POTENSI DESA LOBUK 
A. Aset Sumber Daya Alam (SDA) 
Aset alam disini adalah suatu aset yang di hasilkan atau tersedia secara alami 
oleh alam semesta, antara lain berupa ladang, tanah, pekarangan, perkebunan. Aset 
lain yang dominan di desa Lobuk yaitu aset kelautan, selain hasil laut yang 
melimpah, secara langsung jugak dapat berhubungan dengan letak geografis dan 
kondisi suatu wilayah tersebut. Kondisi alam ini juga dapat dimanfaatkan dengan 
sangat baik, semua tergantung pada setiap wilayah yang menempatinya. 
Desa Lobuk masih termasuk Kecamatan Bluto yang terdiri dari 20 Desa, 
Berikut sekilas paparan tentang kondisi geografis wilayah Desa Lobuk yang 
terletak di Kecamatan Bluto kota Sumenep :  
1. Kondisi geografis 
Desa Lobuk adalah sebuah Desa yang terletak di Kecamatan Bluto , Kota 
Sumenep, Provinsi Jawa Timur. Desa Lobuk merupakan desa yang terletak di 
dataran rendah, pantai dan sebagian tanahnya adalah tanah kering. Secara geografis 
Desa Lobuk memiliki luas 13,075 Ha merupakan Desa yang sekaligus menjadi 
bagian dari Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep. Desa ini terletak 6 km dari Pusat 
Pemerintah Kecamatan, 20Km dari Kabupaten/Kota. Dengan batasan-batasan 
wilayahnya sebagai berikut : 
Batas wilayah sebelah Utara  : Desa Bluto 
Batas wilayah sebelah Selatan : Selat Madura  
Batas wilayah sebelah Barat  : Aeng Bajah Kenek 

































Batas wilayah sebelah Timur  : Desa Pagar Batu 
Desa Lobuk ini memiliki 4 dusun, yaitu Dusun Tarogen yang terbagi 
menjadi 1 Rukun Warga, RW 1, Dusun Lobuk RW 2, Dusun Kopao RW 3, Dusun 
Aengnyior RW 4. Yang mana setiap RW memiliki jumlah RT yang berbeda-beda. 
Adanya jumlah keseluruhan RT di Desa Lobuk berjumlah 21 RT dari 4 RW. 
Foto 4.1 Peta Wilayah Desa Lobuk Kabupaten Sumenep 
 
Sumber Dukomentasi Peneliti 
Penelitian berfokus pada pendampingan kelompok nelayan di Rukun Warga 
(RW) 1 yang merupakan salah satu kampung yang berada pada wilayah  Desa 
Lobuk Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep, Provinsi Jawa Timur.  
Kondisi geografis wilayah Desa Lobuk memiliki kelemahan udara, dan 
banyaknya Curah hujan 1200 mm/tahun, dengan angin. Topografi di Wilayah Desa 
Lobuk  tergolong rendah, dengan suhu udara rata-rata 24 oC.  
2. Kondisi Topografi 
Wilayah Desa Lobuk memiliki topografi dataran rendah, karena terletak 
berdekatan dengan selat Madura, desa Lobuk memiliki pemandangan yang tidak 
jauh berbeda dengan perkotaan karena terlihat padatnya pemukiman warga, desa 

































Lobuk dalam bidang perekonomian keluarga banyak persaingan yang dimaksud 
adalah mulai banyaknya persaingan wirausaha. 
B. Aset Sumber Daya Manusia (SDM) 
Aset sumber daya manusia disini dapat berupa pengetahuan serta keterampilan 
yang dimiliki oleh masyarakat Desa Lobuk. Pengetahuan yang dimiliki oleh 
masyarakat Desa merupakan aset yang dapat digunakan untuk mempermudah dan 
mengembangkan atas apa yang ada di desa lobuk. Seperti keterampilan, bakat, 
ketajaman pengamatan sosial, hubungan sosial, dan kematangan emosional, dan 
lainnya juga harus dikembangkan untuk menunjang keberhasilan hidup setiap 
individu.1 Bakat maupun kemampuan menjadi potensi yang terkandung dalam diri 
manusia untuk mewujudkan peranannya sebagai makhluk manusia. Sumber Daya 
Manusia (SDM) merupakan aset penting untuk turut mendorong pembangunan 
ekonomi nasional, termasuk di sektor industri. Dengan SDM yang terampil, agar 
dapat berdaya saing baik di tingkat domestik maupun global seiring perkembangan 
teknologi saat ini.  
Dalam hal ini kemampuan masyarakat Lobuk, agar bisa mengembangkan 
potensi kelautan dan mengembangkan usahanya industri teri crispy juga merupakan 
suatu aset atau potensi yang harus dikembangkan untuk kejahteraan masyarakat itu 
sendiri. Jumlah sumber daya manusia bisa menjadi suatu aset tersendiri bagi 
kelompok itu sendiri. Diantaranya yaitu : 
 
                                                          
1 Yuyun Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik Wirausahawan 
Sukses edisi pertama, (Jakarta: Kencana, 2010),hal. 119 
 

































1. Kondisi Demografi 
Keadaan demografi merupakan aspek yang sangat penting dalam usaha 
memcapai tujuan pembangunan dan peningkatan ekonomi yang berencana. Karena 
aspek demografi ini berkenalan langsung dengan penduduk dan berbagi 
komposisinya serta segala kekayaan dalam alamnya yakni aset. 
Oleh sebab itu, keadaan demografi suatu daerah akan sangat menentukan 
bagi kemajuan atau keterbelakangan di Desa Lobuk. Pada akhirnya, keadaan 
demografi ini memiliki potensial yang sangat tinggi bagi masyarakat Desa Lobuk 
untuk pertumbuhan ekonomi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
Pada umumnya penduduk Desa Lobuk adalah merupakan penduduk asli, 
hanya ada beberapa saja yang berasal dari luar yakti kaitan dengan perkawinan. 
Dari hasil sensus monografi dengan jumlah penduduk Desa Lobuk menurut jenis 
kelamin laki-laki sebanyak 2087 jiwa, dan perempuan 2186 jiwa. Jumlah penduduk 
menurut kewarganegaraan terbagi menjadi dua yang pertama WNI dengan 
penduduk laki-laki sebanyak 2087 jiwa, dan perempuan 2186 jiwa yang jumlah 
keseluruhan menjadi 4273 jiwa. 
 
Tabel 4.1 
Data Jumlah Penduduk Desa Lobuk 
 
Sumber : Profil Wilayah Desa Lobuk 2017 
Laki-laki Perempuan 
2087 2186 

































Dari tabel diatas maka terlihat bahwa jumlah penduduk laki-laki dan 
perempuan lebih banyak perempuan dengan jumlah  2186 jiwa sedangkan 
penduduk laki-laki 2087. 
2. Pendidikan  
Berbicara pendidikan saat ini Desa Lobuk mulai peduli, belakangan 
ini pendidikan di prioritaskan oleh masyarakat. Suatu indikator yang dapat 
di gunakan untuk mengukur sejauh mana tinggi rendahnya kemajuan 
kesejahteraan yang di miliki oleh masyarakat. Semakin tinggi tingkat 
pendidikannya semakin tinggi pula strata sosial mereka. Seseorang yang 
berpendidikan dengan seseorang yang  tidak pernah mengenyam 
pendidikan tentu berbeda, sebenarnya respon masyarakat desa terhadap 
pendidikan sudah cukup baik. Masyarakat telah menyadari bahwasannya 
pendidikan merupakan hal utama bagi manusia untuk mencapai kehidupan 
yang layak. Hampir semua tingkatan pendidikan di Desa Lobuk ada mulai 
dari SD, SLTP, SLTA. 
 
Tabel 4.2 
Data Tingkat Pendidikan Desa Lobuk 
No Tingkat Pendidikan  Jumlah 
1 SD 1949 
2 SLTP 356 
3 SLTA 146 
4 Diploma/Sarjana 8 
 Jumlah 2459 
Sumber : Profil Wilayah Desa Lobuk 2017 

































C. Aset Sosial, Budaya dan Keagamaan 
Yang dimaksud dengan aset sosial disini adalah hubungan kekerabatan yang 
terjalin antara masyarakat satu dengan masyarakat lainnya. Karena selama ini 
hubungan kekerabatan masyarakat Desa Lobuk masih terjalin sangat kuat, salah 
satunya tampak ketika ada kegiatan atau pun hajatan yang berada di Desa Lobuk. 
Mereka saling membantu satu sama lain tampa mengharap pamrih. Di kala itu 
masyarakat Lobuk pun beranggapan bahwasannya mereka adalah suatu keluarga 
yang bernaung di Desa Lobuk. Untuk jalinan persaudaraan harus tetap terjaga 
dalam kondisi apapun baik suka maupun duka untuk mewujudkan impian 
kepentingan bersama. 
1. Aset Budaya  
Desa Lobuk termasuk salah satu desa di Kecamatan Bluto yang melestarikan 
peninggalan dari para nenek moyang mereka. Masyarakat meyakini setiap ritual 
dan tradisi itu memiliki kekuatan mistis tersendiri didalam kehidupan masyarakat. 
Masyarakat mempercayai bahwa tradisi yang di lakukan itu adalah sebagaimana 
bisa mendatangkan rizqi, meminta keselamatan, menolak bala dan mensyukuri atas 
nikmat allah. Tradisi atau ritual yang dilakukan Dusun Tarogen adalah sebuah cara 
untuk memohon kepada Sang Hiyang Widi untuk meminta keselamatan yang 
tentram dan nyaman, serta yang di lakukan tradisi atau ritual tersebut adalah bentuk 
pengucapan rasa syukur atas segala nikmat yang diberikan oleh Yang Maha Kuasa. 
Kebudayaan tersebut antara lain sebagai berikut : 
 
 

































a. Selametan  
Bagi orang Madura, Selametan merupakan salah satu tradisi masyarakat 
Madura. Selametan adalah kegiatan yang dilakukan dalam bentuk tasyakuran / 
salah satu cara untuk bersyukur dengan mengirim doa secara bersama, biasanya 
mengundang kerabat, para tetangga, teman dan sahabat. Selametan dapat dilakukan 
berbeda-beda setiap adat masing-masing. 
Di wilayah Dusun Tarogen sendiri tradisi selametan dilakukan dalam beberapa 
kali, antara lain : kelahiran dan kematian, petik laut, pernikahan. Seperti di Desa 
Lobuk ini, setiap ada orang yang meninggal ada tradisi kirim do’a dari sehari hingga 
tuju hari setelah meninggal. 40 hari setelah meninggal, 100 hari setelah meninggal 
dan 1000 hari setelah meninggal. Termasuk pula ketika ada orang yang melahirkan 
atau disebut juga dengan meminta keselamatan untuk sang bayi yang akan lahir 
maupun bayi yang sudah lahir kedua. Yang berkaitan dengan peristiwa islam seperti 
perayaan maulid nabi. 
b. Petik Laut 
Petik Laut merupakan budaya masyarakat pesisir yang sangat menarik yang 
hanya di agendakan setiap tahun sekali, kegiatan ini menarik karena banyak acara 
yang dikemas didalamnya. Sebelum pelaksanaan acara, tiga hari sebelumnya 
masyarakat Lobuk terlebih dahulu membersihkan suhur, lalu membuat perahu kecil 
atau GHITEK yang terbuat dari pohon pisang, untuk tempat kepala sapi dan sesaji 
lainnya yang akan di lepas ketengah laut. Setelah acara pelaksanaan tiba semua 
masyarakat dan tokoh masyarakat, ulama berkumpul di area sumur Dhekai 
(dangkal) tersebut mengadakan doa bersama disertai dengan pembacaan maulid 

































nabi dan kemudian mengambil air sumur kemudian mencampurnya dengan 
kembang/bunga dan dibagikan kepada pemilik perahu dan alat-alat nelayan lainnya. 
Setelah doa bersama selesai, barulah acara pelepasan prahu GHITEK yang telah 
diisi dengan kepala sapi dan sesaji. Perahu dilepas ketengah laut dengan disaksikan 
oleh beribu-ribu orang. Pesta rokat ini harus dilakukan semeriah mungkin, 
tujuannya agar hasil tangkapan ikan para nelayan bertambah banyak. Pesta petik 
laut dilakukan selama 2 hari 2 malam. Dengan hiburan Ludruk, Orkes dan menghias 
perahu, dari acara ini sebenarnya selamatan atas hasil melaut selama setahun. 
Budaya ini adalah budaya populer yang dapat dinikmati oleh semua lapisan 
masyarakat. Budaya ini hanya ada di pedesaan khususnya masyarakat pesisir yang 
notaben masyarakatnya mayoritas nelayan. Budaya ini juga memiliki nilai mistis 
yang luar biasa karena budaya ini dipercaya akan mendatangkan rizki yang lebih 
banyak lagi. 
Hampir semua warga Desa Lobuk menikmati kegiatan ini, mulai dari yang 
muda-muda sampai yang tua-tua. Kegiatan ini sangatlah menghibur masyarakat 
Desa pada khususnya dan masyarakat luar pada umumnya. Petik laut menjadi 
budaya pada Desa Lobuk karena kegiatan ini adalah sebagai bentuk rasa syukur 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa atas hasil laut yang mereka dapatkan.2 
c. Khotmil Quran 
Kegiatan ini mewadai ibu-ibu muslimat, agar mereka tetap mengaji Al-Qur‘an. 
Kegiatan ini di lakukan setiap rabu malam kamis di bentuk dalam acara yang formal 
                                                          
2  Hasil wawancara dengan Bapak Munawi Kadus Tarogen , pada tanggal 8 Maret 2018 pukul 
09.00 WIB 

































karena kegiatan ini sangatlah sakral yang di dalamnya berisi tentang pembacaan 
ayat suci Al-Quran yang kemudian do‘anya dikhususkan pada sesepuh mereka baik 
yang telah meninggal maupun hidup. Kegiatan ini di lakukan di masjid yang berada 
di Dusun Tarogen Desa Lobuk. 
Setiap orang yang ikut perkumpulan atau Khotmil Qur’an ini  isinya 
pembacaan ayat suci Al-Qur'an sampai khatam dan mereka dapat mengirimkan 
do‘a secara keseluruhan kepada sesepuh mereka.  
Budaya komunikasi di perkumpulan dan kegiatan ini juga terjadi saat acara 
istirahat, mereka tetap membicarakan tentang pekerjaan, karena ibu-ibu juga 
mayoritas bekerja. Jadi komunikasi tentang pekerjaan itu sudah biasa dan menjadi 
budaya di Dusun tarogen Desa Lobuk. Kegiatan atau perkumpulan ini biasanya 
diagendakan tiap rabu malam kamis.  
d. Yasinan Dan Tahlilan 
Kegiatan ini hampir sama dengan Khotmil Qur’an akan tetapi perkumpulan ini 
khusus orang-orang kelompok nelayan yang hanya  membaca  yasin lalu 
dilanjutkan dengan tahlilan. Kegitan ini sangatlah sakral yang juga mendoakan 
sesepuh yang telah meninggal dan yang hidup mendapatkan kesejahteraan. 
Perkumpulan kelompok nelayan ini bertujuan untuk mengeratkan kekeluargaan 
sesama kelompok nelayan. Dalam kegiatan ini di dalamnya juga ada arisan, setiap 
orang yang ikut perkumpulan kelompok nelayan ini pasti mendapatkan giliran di 
rumahnya masing-masing karena isinya pembacaan surat yasin dan tahlil dan 
mereka dapat mengirimkan do’a secara keseluruhan kepada sesepuh mereka. 

































Biasanya perkumpulan kelompok nelayan ini dilaksanakan setiap malam senin, satu 
minggu satu kali dhikir bersama.3 
Tiga kegiatan diatas di percaya agar masyarakat Desa Lobuk khusunya dusun 
Tarogen dapat merubah kehidupan mereka baik di ranah sosial, ekonomi, 
keagamaan, budaya dan pendidikan. Untuk mewujudkan itu semua maka kegiatan 
itu bertujuan agar masyarakat desa lebih baik. Ketiga kegiatan tersebut salah satu 
masyarakat untuk menabung sebagian hasil mereka untuk keperluan lain yang 
mungkin suatu saat dibutuhkan. Arisan dan perkumpulan diatas diharapakan bisa 
memberikan perubahan yang signifikan bagi masyarakat Desa Lobuk. Melalui 
Arisan dan perkumpulan tersebut masyarakat dapat mendirikan simpan pinjam 
yang bersifat kekeluargaan. 
e. Pernikahan Adat Madura 
Pernikahan merupakan salah satu peristiwa penting dalam sejarah kehidupan 
setiap orang, maka dari itu pernikahan juga merupakan hal yang sakral dimana 
menyatukan dua manusia yang dihalalkan baik secara agama juga pada pandangan 
masyarakat sekitarnya. Di dalam setiap pernikahan adat yang dilakukan dapat 
berbeda dengan yang lainnya sesuai adat, budaya dan kulturnya masing-masing. 
Masyarakat Madura memaknai peristiwa perkawinan dengan menyelenggarakan 
berbagai upacara. Upacara itu dimulai dari tahap perkenalan sampai terjadinya 
perkawinan. Sedangkan dalam upacara adat pernikahan yang dilakukan di wilayah 
Desa Lobuk sendiri melakukan pernikahan adat Madura, dengan melakukan 
serangkaian tahap dalam prosesi pernikahannya. 
                                                          
3 Hasil wawancara dengan ibu Asmaniyah, pada tanggal 10 Maret 2018 08.30 WIB 

































Dalam tahap awal, merupakan salah satu cara yang sering dilakukan oleh 
masyarakat yaitu pertemuan antara dua keluarga, yang mana keluarga yang laki-
laki bersilaturrohmi kepada keluarga perempuan dan menyampaikan hajatnya 
untuk mantu anak perempuannya. Dan keluarga pengantin perempuan dapat 
memberikan jawabannya saat bersilaturrohmi ke keluarga pria sebagai balesan. 
Lamaran, dalam tahap ini mempelai pria yang serius ingin menjalin suatu 
pernikahan, akan datang kerumah mempelai wanita dengan membawa berbagai 
macam seserahan sebagai pengikat wanitanya. 
Dan beberapa proses kegiatan yang harus di lakukan sebelum melakukan 
prosesi pernikahan tersebut, seperti pasang terob, sond sistem dan kuade, siraman, 
walimahan, pernikahan secara agama, temu penganten.4 
2. Keagamaan  
Berdasarkan data dari pihak Desa Lobuk Kecamatan Bluto Kabupaten 
Sumenep, dalam hal ini dapat dilihat bahwa masyarakat Desa Lobuk 100% 
beragama islam. Dusun Tarogen Desa Lobuk mempunyai satu pemahaman yaitu 
NU (Nahdatul Ulama). Bagi mereka hormat menghormati adalah suatu yang terbaik 
dari pada membuat konflik sesama artinya tidak mempermasalahkan satu sama lain. 
Sikap toleransi juga sangat oleh masyarakat Desa Lobuk saling menghargai satu 
sama lain. 
Tabel 4.3 
Kepercayaan Masyarakat Desa Lobuk 
 
No Agama Laki-Laki Perempuan 
1 Islam 2087 2186 
                                                          
4 Hasil wawancara dengan Bapak Bahori, pada tanggal 12 Maret 2018, pada pukul 16.00 

































2 Kristen - - 
3 Katolik - - 
4 Hindu - - 
5 Budha - - 
Sumber : Profil Wilayah Desa Lobuk 
Dari atas menunjukan bahwa jumlah masyarakat Desa Lobuk 100% menganut 
agama Islam, mulai dari dulu agama Islam adalah salah satu agama yang dianut 
masyarakat Madura. Agama Islam yang diterima langsung oleh masyarakat ajaran-
ajarannya sampai saat ini masih sangat kental sistem religiusnya, dari jumlah 
penduduk yang berada di Desa Lobuk tidak ada satupun masyarakatnya yang 
memiliki keyakinan lain kecuali Islam. 
Foto 4.2 
Tempat Beribadah Dusun Tarogen 
 
Sumber Dokumentasi Peneliti 
Gambar diatas adalah salah satu tempat peribadahan masyarakat Lobuk yang 
berada di Dusun Tarogen, telah lama didirikan oleh masyarakat. Realitas 
masyarakat Lobuk jarang beribadah di masjid di karenakan semua warga memiliki 
tempat beribadah tersendiri (langgar) di rumah masing-masing. Hanya warga yang 

































dekat dengan masjid saja yang mengisi dan merawat tempat tersebut. Masjid ini 
hanya aktif ketika sholat jum’at saja, dan bukan berarti tidak ada yang 
mengurusinya, setiap waktu selalu berkumandang suara adzan dari masjid tersebut. 
Alasan yang lain ada pekerjaan, padahal jarak antara warga tidak terlalu jauh dari 
masjid begitulah orang Desa dan menjadi budaya. 
Meski terdapat dua golongan yang berbeda kegiatan yang sama tetap masih 
kental dilakukan, yaitu tersebarnya pendidikan TPA hampir di beberapa masjid dan 
mushollah di sekitar Lobuk tersebut, kegiatan TPA yang dilakukan setiap hari di 
dusun tarogen, dengan waktu yang berbeda-beda antara sore dan setelah sholat 
magrib. Kegiatan TPA ini setiap malam Jum’at di liburkan.5 
Foto 4.3 
Kegiatan TPA Musholla 
 
Sumber Dokumentasi peneliti 
 
D. Aset Ekonomi Masyarakat  
Perekonomian merupakan suatu bidang yang tidak dapat ditinggalkan oleh 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, dikarenakan kebutuhan kehidupan 
                                                          
5 Hasil wawancara dengan ibu Asmina, pada tanggal 14 Maret 2018, pada pukul 18.00 
WIB 

































masyarakat tidak luput dari perekonomian terutama pada masyarakat pedesaan, 
yang mana kebutuhan hidupnya selalu dituntut untuk tetap konsumtif, dikarenakan 
adanya pengeluaran setiap hari untuk kebutuhan hidup keluarga. Dikategorikan 
dalam perekonomian suatu keluarga dapat dikatakan suatu dari sangat mampu, 
mampu, atau bahkan kurang mampu. Dari bidang perekonomian juga kita dapat 
mengukur kesejahteraan suatu keluarga, suatu keluarga dikatakan sangat sejahtera, 
cukup sejahtera atau bahkan kurang sejahtera, itu kita dapat menentukan dengan 
melihat berapa banyak pengeluaran dan berapa banyak pendapatan yang diperoleh 
oleh masyarakat tersebut. 
Secara umum mata pencaharian masyarakat Desa Lobuk terlihat bervariasi, hal 
ini dapat dilihat dari rata-rata warga yang sudah memiliki pekerjaan. Berikut daftar 
mata pencaharian masyarakat desa Lobuk berdasarkan mata pencaharian. 
Tabel 4.4 
Mata pencaharian Masyarakat Desa Lobuk 
No Sektor Mata Pencaharian Jumlah Prosentase 
1 Pertanian 395 40.7% 
2 Perkebunan 12 1.2% 
3 Perikanan 294 30.3% 
4 Peternakan 8 0.8% 
5 Industri 12 4.9% 
6 Kontruksi/bangunan 48 0.6% 
7 Perdagangan 162 16.7% 
8 Transportasi/angkutan 7 0.7% 
9 Jasa 27 2.8% 
10 Pertambangan dan penggalian 12 1.2% 
Sumber : Profil Wilayah Desa Lobuk 2017 
 

































E. Kesehatan Masyarakat 
Sarana dan prasarana kesehatan masyarakat desa Lobuk sudah cukup memadai 
dengan semakin tertatanya pelayanan dan kebijakan tentang kesehatan juga banyak 
yang diterapkan di desa Lobuk. Sehingga lebih memudahkan masyarakat dalam 
menggunakan fasilitas kesehatan yang sudah disediakan. Ada beberapa fasilitas 
umum, yang terbagi menjadi beberapa bagian di desa Lobuk yaitu 1 ponkesdes, 4 
unit Posyandu, dan satu unit puskesmas yang berada di Kecamatan Bluto. 
Mayoritas masyarakat di wilayah desa Lobuk sering memanfaatkan fasilitas 
kesehatan ini karena sangat membantu jika ada anggota keluarga yang sakit, selain 
urus mengurus sudah tidak sulit baik bagi masyarakat setempat maupun masyarakat 
lainnya yang berada lebih dekat denga fasilitas kesehatan tersebut. Pengeluaran 
biaya berobat sering kali tidak mengeluarkan biaya untuk masyarakat yang 
memeriksakan diri di poli umum, bagi masyarakat yang memiliki kartu asuransi 
kesehatan maupun tidak memilikinya. Letak fasilitas kesehatan masyarakat yaitu 
Puskesmas terletak di samping kantor kecamatan Bluto. 
Foto 4.4 
Fasilitas Kesehatan Puskesmas Kecamatan Bluto 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 

































Setiap bulan ibu PKK sangat aktif dalam mengisi kegiatan posyandu balita, 
lansia, dan pralansia, tepatnya dilakukan setiap setiap tanggal 12. Dalam posyandu 
balita diisi dengan menimbang berat badan setiap balita, dan kemudian diberi 
vitamin dan disuntik. Sedangkan posyandu lansia diisi dengan cek tekanan darah, 







Sumber: Dokumentasi Peneliti 
                                                          
6 Hasil wawancara dengan Ibu Yusnayati, pada tanggal 16 Maret 2018, pada pukul 08.00 WIB 

































F. Pembangunan  
Di desa Lobuk saat ini (2018) pada masa pemerintahan Kepala Desa Shaleh 
mulai banyak program pembangunan mulai masuk ke Desa Lobuk di antaranya 
pengaspalan jalan, pengerasan jalan, jalan rabat beton, paving, bantuan modal 
simpan pinjam, bantuan modal usaha kelompok wanita tani, modal usaha tani 
kelompok, semoga ke depan bantuan-bantuan akan semakin banyak yang turun ke 
desa lobuk demi kejahteraan masyarakat desa Lobuk. 
G. Aset Asosiasi 
Lembaga kemasyarakatan lembaga yang dibentuk oleh masyarakat dengan 
prinsip kesukarelaan, kemandirian dan keragaman. Mengakui bahwa keberadaan 
Lembaga kemasyarakatan dan perannya di dalam pemerintahan desa, seperti halnya 
dalam musyawarah desa, musyawarah perencanaan pembangunan desa, dan 
mengawasi pelaksanaan pembangunan dan pemerintahan. Desa Lobuk memiliki 
fungsi utama terhadap lembaga kemasyarakatan adalah dalam penguatan komunitas 
dan sosial security, ketahanan masyarakat dan dapat membantu pemerintahan desa 
dalam menjalankan fungsi administrasi pemerintahan pada level diatasnya. Dan 
beberapa pendukungnya, seperti RW, RT, PKK, Kelompok Karang Taruna 
Kelompok keamanan. Yang diharapkan dapat menjalankan kewajibannya 
administrasi dan mendukung dalam pembangunan yang dijalankan oleh 
pemerintah, serta sebagai wadah masyarakat untuk dapat berkembang dan lebih 
maju di bidang yang telah di sepakati secara bersama-sama dengan lembanganya 
masing-masing. 
 


































Aset Asosiasi PKK 
 
Sumber Dokumentasi Peneliti 
 
Terutama kelompok dari Ibu-Ibu PKK, semangat para ibu-ibu yang 
tergabung dalam PKK sangatlah besar, cita-citanya juga sangat mulia dalam 
pengabdiannya kepada masyarakat. Ibu PKK juga terlihat sangat aktif 





































PROSES PENDAMPINGAN KELOMPOK NELAYAN INDUSTRI TERI 
CRISPY 
 
Setiap pemberdayaan selalu terjadi secara bertahap, tergantung bagaimana 
kondisi serta kebutuhan masyarakat. Karena setiap kelompok, organisasi atau 
situasi akan berbeda-beda karakteristik dan lain-lainnya. Sehingga proses ini harus 
disesuaikan agar bisa cocok dengan situasi tertentu.1 
A. Proses Inkulturasi Di Desa Lobuk 
Inkulturasi adalah sejenis penyesuaian dan adaptasi kepada masyarakat, 
kelompok umat, kebiasaan, bahasa, dan perilaku yang biasa terdapat pada 
suatu tempat.2Inkulturasi di desa Lobuk dilakukan guna untuk mengetahuan 
keadaan yang ada di desa Lobuk. Baik keadaan fisik maupun non fisik, 
keadaan fisik meliputi keadaan lingkungan dan keadaan fasilitas umum yang 
ada di desa. Sedangkan untuk keadaan non fisik meliputi keadaan sosial 
budaya yang ada di desa Lobuk seperti halnya pembentukan kelompok sosial. 
Tahap inkulturasi sangat penting dalam kesuksesan sebuah 
pendampingan kelompok nelayan. inkulturasi menjadi sebuah keharusan 
untuk membangun kepercayaan kelompok nelayan kepada fasilitator dengan 
                                                          
1 Christopher Dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, Australian Community 
Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II, (Agustus 2013), 
hal.12 
 
2 JB. Hari Kustanto 1989. Inkulturasi Agama Katholik dalam Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: 
PPY) hal, 40. 

































baik. Tujuan dari proses inkulturasi adalah kelompok nelayan dapat 
memahami tujuan kegiatan, membangun kepercayaan kelompok nelayan, 
serta memfasilitasi kelompok komunitas menjadi agent of change. Pada tahap 
ini seluruh aktifitas yang dilakukan selalu terkait dengan proses komunikasi. 
Proses inkulturasi diawali dengan mendatangi Rumah Kapala Desa 
Lobuk. Tepat pada tanggal 19 Februari 2018, fasilitator menemui Kades 
Lobuk yang bernama Bapak Shaleh, dengan tujuan yang pertama adalah 
meminta ijin melakukan penelitian dan pendampingan kelompok nelayan di 
Desa Lobuk. Fasilitator juga berharap Bapak Shaleh dapat mendukung proses 
pendampingan yang akan dilaksanakan, karena tanpa adanya ijin serta 
dukungan dari Bapak Kades, fasilitator akan mengalami kesulitan dalam 
melakukan proses pendampingan. 
Hasil dari proses inkulturasi tersebut adalah fasilitator mendapatkan ijin 
dari Bapak Shaleh untuk melakukan proses pendampingan bersama kelompok 
nelayan ibu-ibu Dusun Tarogen. Bapak Shaleh sangat mendukung dan 
mengapresiasi. Kegiatan ini dianggap dapat meningkatkan kesejahteraan 
kelompok nelayan. Beliau juga siap memfasilitasi dan membantu jika 
diperlukan. Apabila kegiatan ini dapat berjalan, tentu hal tersebut akan 
berdampak positif bagi perekonomian kelompok nelayan dan dapat 
mengurangi pengangguran. Teri Crispy juga terbilang sangat lumayan, 
beliaupun juga mendukung dengan pendampingan teri crispy3. 
                                                          
3 Hasil Inkulturasi Bersama Bapak Shaleh Selaku Kades Lobuk, Pada Tanggal 21 Februari 2018, 
Pukul 08.00, di Rumah Kepala Desa Lobuk. 
 


































Proses Inkulturasi dengan Bapak Shaleh Selaku Kades Lobuk 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 
Tahap inkulturasi berikutnya adalah fasilitator menemui ketua 
Kelompok Nelayan yaitu Bapak Zakariyah di rumah beliau pada tanggal 30 
September 2017. Dalam proses perijinan, fasilitator tidak mengalami kendala 
dikarenakan fasilitator kebetulan Bapak Zakariyah sudah mengenal fasilitator. 
Beliau sangat antusias melihat kelompok nelayan berencana melakukan 
proses pemberdayaan di lingkungannya sendiri. Bapak Zakariyah berharap 
kelompok nelayannya dapat terlibat langsung dalam kegiatan pemberdayaan 
ekonomi ini. Karena kegiatan tersebut sangat berdampak baik untuk 
peningkatan kesejahteraan hidup kelompok nelayan, bahkan Bapak Zakariyah 
akan sering memantau proses kegiatan pemberdayaan tersebut agar kelompok 
nelayan juga menjadi lebih bersemangat lagi. Dimana dalam proses 
pendampingan untuk waktu dan tempat tidak bisa langsung ditentukan dalam 

































seketika itu, dikarenakan pendamping harus menyesuaikan dengan kegiatan 
kelompok nelayan desa Lobuk yang mayoritasnya adalah seorang nelayan 
dimana waktu pulangnya tidak bisa ditentukan. Sedangkan untuk ibu-ibu 
nelayan sendiri mayoritas pada waktu paginya sudah sibuk untuk membantu 
hasil tangkapan suaminya di laut4. 
Proses inkulturasi yang benar adalah dengan terlebih dahulu menemui 
dan memperkenalkan diri kepada para pihak yang cukup berpengaruh di 
masyarakat, seperti tokoh masyarakat, aparat desa, maupun sesepuh. Proses 
pendampingan dan pemberdayaan akan berjalan lebih mudah, apabila 
fasilitator berkomunikasi baik dengan para tokoh masyarakat tersebut. 
Fasilitator dalam proses inkulturasi tidak begitu mengalami kendala, 
karena fasilitator juga berasal dari Sumenep Madura. Meskipun begitu, bukan 
berarti tidak pernah ada kendala yang dihadapi fasilitator. Dalam proses 
pendampingan, kendala tentu saja akan datang, seperti ketika harus 
mengumpulkan kelompok nelayan ibu-ibu dalam proses FGD (focus group 
discussion), sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Nelayan Masreyati 
berikut ini5: 
“Sampean kalau mau ngumpulin ibu-ibu sulit mas, ibu-ibu kalau selain 
kegiatan nelayan atau di ajak kumpul agak sulit mas. Lebih baik sampean 
kalau mau mengajak diskusi ibu-ibu, pas bersih-bersih ikan hasil tangkapan 
laut. Sampeyan ikut aja gak papa mas. Terus kalau ada kegiatan pilah ikan 
                                                          
4 Hasil Inkulturasi Bersama Bapak Zakariyah Selaku Ketua Kelompok Nelayan, Pada Tanggal 30 
September 2017, Pukul 16:00, di Rumah Beliau. 
5 Hasil Inkulturasi Bersama Bu Masreyati, Pada Tanggal 25 Februari 2018, Pukul 16:00, di Rumah 
Bu Masreyati. 

































sampeyan juga ikut, nanti banyak ibu-ibu kumpul. Sampeyan malah lebih bisa 
santai, ketawa-ketawa. sampeyan kan orang sumenep juga masak malu 
sesama madura” 
Pada minggu berikutnya, tanggal 30 Februari 2018 fasilitator 
melakukan inkulturasi dengan ibu-ibu nelayan. Fasilitator mengikuti kegiatan 
ibu-ibu nelayan di rumah Bu Masriyati. Fasilitator terlebih dahulu 
memperkenalkan diri dan mengutarakan maksud dan tujuan. Ibu-ibu saat itu 
hanya mendengar dan menyimak saja, belum terlihat aktif dan bertanya. 
Mungkin juga karena keterbatasan waktu, sehingga ibu-ibu belum dapat 
merespon dengan baik. 
Proses inkulturasi selanjutnya, fasilitator ikut menghadiri perkumpulan 
ibu-ibu nelayan di Rumah Bu Sakiyah, pada tanggal 3 Maret 2018. Mengikuti 
kegiatan adalah salah satu cara fasilitator untuk lebih mengenal dan mendekati 
ibu-ibu. Pada saat kegiatan seluruh pandangan menuju ke arah fasilitator. 
Wajah mereka terlihat bertanya-tanya tentang kehadiran anak baru di sela-sela 
kegiatan ibu-ibu nelayan. Setelah proses kegiatan ibu-ibu selesai, fasilitator 
meminta sedikit waktu untuk memperkenalkan diri dan menyampaikan 
maksud dan tujuan berada di sini. Beberapa ibu-ibu tentu sudah ada yang 
mengenal fasilitator karena fasilitator sudah memperkenalkan dirinya pada 
pertemuan sebelumnya, akan tetapi masih banyak yang belum mengenal, 
hanya sekedar pernah melihat. Setelah memperkenalkan diri, fasilitator 
mencoba untuk menanyakan beberapa hal yang berhubungan dengan kegiatan  

































mereka. Fasilitator menanyakan tentang keaktifan ibu-ibu dan remaja dalam 
kegiatan kerohanian ini. Salah satu ibu-ibu mulai menanggapi sebagai berikut: 
“Kalau pengajian yang ikut sedikit mas, tapi kalau pengajian muslimat 
yang ikut banyak, tapi yang ikut udah tua-tua. Anak remaja gak ada yang ikut. 
Ada tapi bisa di hitung” 
Dalam pembahasan awal terlihat ibu-ibu yang lain hanya diam, 
fasilitatorpun berinisiatif untuk membuat setiap ibu-ibu mengeluarkan 
pendapatnya. Dengan menanyakan tentang potensi yang dimiliki oleh masing-
masing ibu-ibu dan setiap ibu-ibu harus menjawab secara bergiliran. Suasana 
yang awalnya kaku dan lambat laun menjadi lebih santai dan penuh canda, 
karena melihat jawaban-jawaban lucu dari beberapa orang, sehingga anggota 
yang lain menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti proses diskusi. 
Gambar 5.2 
Proses FGD melalui kegiatan ibu-ibu nelayan 
 
Sumber: Dokumentasi Fasilitator 
 

































Setelah proses diskusi tentang aset masing-masing individu, faslitator 
menanyakan tentang aset kelompok. Beberapa ibu-ibu mewakili untuk 
menjawab. Fasilitator mulai memfokuskan pembahasan pada teri. Sehingga 
fasilitator langsung mengalihkan pembicaraan pada  milik kelompok nelayan. 
Fasilitator bertanya tentang bagaimana teri  mereka, apakah berjalan dengan 
lancar atau menemukan kendala dan masalah. Dari pertanyaan tersebut, para 
nelayan ikan teri kompak menjawab bahwa ikan teri murah dijual ke 
tengkulak. Kadang nelayan menjual ikan terinya pendapatannya hanya 
paspasan dan kadang pendapatannya lumayan banyak. Sehingga kelompok 
nelayan berinisiatif untuk teri diolah menjadi teri crispy sehingga harga jual 
teri crispy mahal.6 
B. Discovery (Mengungkap Masa Lalu) 
Pada tahap Discovery, Proses pencarian yang mendalam tentang hal-hal positif. 
merupakan pencarian yang luas dan bersama sama oleh anggota komunitas untuk 
memahami “apa yang terbaik sekarang” dan “apa yang pernah menjadi terbaik” 
potensi paling positif untuk perubahan di masa depan. Pada tahap discovery ini pun 
juga membutuhkan pertemuan yang bertujuan untuk menggali aset atau potensi 
cerita sukses masyarakat yang terjadi di masa lalu. Dari sinilah proses 
pemberdayaan metode asset based comunity development dibedakan dengan proses 
pemberdayaan metode yang lain, dalam proses ini merupakan tahap dimana sebuah 
                                                          
6 Hasil inkulturasi bersama ibu Asmaniyah, pada tanggal 3 Maret 2018, Pukul 15.00 WIB 

































aset yang terjadi di masa lalu masyarakat digali dan ditemukan untuk 
dikembangkan. 
Mengungkap masa lalu dalam pendekatan ABCD merupakan tahap selanjutnya 
dari tahap inkluturasi yang berguna untuk menggalang dukungan.Tahap 
mengungkap kesuksesan masa lalu ini bisa di kerjakan dengan memberikan 
stimulus seperti pertanyan – pertanyaan dan cerita keberhasilan di masa lalu di Desa 
Lobuk. Upaya tersebut dapat menjadi awal untuk membangkitkan kekuatan dan 
semangat yang telah masyarakat miliki.  
Jika sebelumnya berdasarkan penelusuran peneliti banyak warga dusun tarogan 
yang sukses dengan menjadi tengkulak (suplyer) komoditi laut. Hampir semua 
masyarakat desa lobuk sukses ketika memilih menjadi tengkulak (supliyer) 
komoditi laut termasuk teri nasi dan teri kasar. Ini adalah kesusksesan luar biasa 
yang dirintis kelompok nelayan lobuk secara keseluruhan. Maka dari itu untuk 
menindaklanjuti tersebut dan agar komoditi yang sebelumnya dijual lansung 
kemudian diproduksi oleh kelompok nelayan kalangan ibu-ibu. 
Dikelolanya teri crispy oleh kelompok nelayan ibu-ibu adalah upaya menuju 
kesuksesan yang semakin diinginkan oleh kelompok nelayan. Teri crispy dikelola 
dengan cara tradisional sehingga maklum jika kesuksesan yang hendak dicapai 
masih minim.  
Fasilitator melakukan FGD kepada ibu-ibu nelayan. FGD tersebut dapat 
digiring untuk mengetahui aset dan potensi yang ada. FGD ini bersifat cerita antara 
ibu-ibu nelayan dengan fasilitator sehingga, yang banyak berbicara nantinya adalah 

































ibu-ibu nelayan. Seperti yang telah dilakukan FGD bersama dengan ibu-ibu nelayan 
pada tanggal 25 Maret 2018 yang bertempatkan di rumah Pak Khumaini, ketika 
ibu-ibu nelayan lagi gak ada pekerjaan. 
Gambar 5.3 
FGD dengan Ibu-Ibu Nelayan Dusun Tarogen Desa Lobuk 
 
Sumber: Dokumentasi Fasilitator 
 
Tabel 5.1 










































Dalam tahapan ini fasilitator bersama dengan ibu-ibu nelayan berdiskusi 
dengan membahas cerita-cerita keberhasilan yang pernah dialami oleh masyarakat 
dusun Tarogen pada masa lalu. Para ibu-ibu nelayan diberikan pertanyaan-
pertanyaan yang bersifat menstimulus, dengan tujuan agar ibu-ibu nelayan dapat 
dengan mudah tanpa ragu untuk bercerita. Pertanyaan-pertanyaan tersebut seperti 
“bagaimana kehidupan masyarakat dusun Tarogen yang dulu?” “apa masyarakat 
dusun Tarogen pernah memenangkan perlombaan?”, dan pertanyan-pertanyaan 
lainnya. Tahapan Discovery ini dapat memberikan stimulus dalam berfikir 
bagaimana dahulu masyarakat Desa Lobuk dapat Berjaya di masa itu. Baik 
keberhasilan yang diperoleh dalam lingkup individu (keluarga) atau lingkup yang 
lebih besar (RT, Dusun, Desa) selanjutnya dapat menjadi dasar untuk kelompok 
dampingan berfikir kedepan dan bergerak melakukan perubahan. Berdasarkan hasil 
FGD yang sudah dilakukan ternyata banyak sekali kesuksesan yang pernah dicapai 
oleh masyarakat desa Lobuk. 
Hasil dari proses tersebut dapat ditemukan beberapa kisah sukses  dusun 
Tarogen seperti, juara 2 lomba takbir keliling tingkat kelurahan, juara 3 lomba 
masak-masak tingkat RW, dan juara 3 lomba  tarik tambang tingkat kelurahan. 
masyarakat mengaku sangat antusias dalam acara perlombaan apapun, akan tetapi 
warga terkadang merasa putus asa. Karena dusun Tarogen belum pernah bisa 
memenangkan perlombaan bersih lingkungan. Padahal masyarakat sudah sangat 
menjaga lingkungannya agar tetap bersih dan mengurangi volume sampah agar 
memenangkan perlombaan. Meskipun begitu, masyarakat juga tidak menyesal dan 
kecewa, karena kegiatan peduli lingkungan juga berdampak baik bagi kesehatan 

































masyarakat. Masyarakat terbebas dari penyakit seperti demam berdarah dan banjir 
menjadi tidak pernah singgah di dusun Tarogen.7 
C. Dream (Menuju Impian) 
Harapan atau mimpi dalam metode Asset Based Community Developmnet 
(ABCD) disebut teknik Dream, menjelaskan bahwa dalam metode ABCD berawal 
dari harapan dan mimpi–mimpi masyarakat yang ingin dicapai dapat benar–benar 
tercapai bila masyarakat itu sendiri yang mampu mencapainya. Memimpikan 
kesuksesan juga merupakan keinginan setiap manusia dimuka bumi ini, tidak 
terkecuali Dusun Tarogen Desa Lobuk. Memimpikan kesuksesn di masa depan 
dapat disebut sebagai pemicu atau memotivasi masyarakat untuk bergerak 
melakukan perubahan. Memimpikan kesuksesan di masa depan disini berarti 
memimpikan atau mengharapkan sesuatu yang sedang atau ingin dicapai dengan 
masa atau waktu yang belum akan terjadi dan dalam kurun waktu tertentu. 
Metode Asset Based Community Developmnet (ABCD) merupakan metode 
pendampingan yang berbasis dari aset yang dimiliki oleh kelompok nelayan. 
Melalui proses memimpikan dan mengharapakan kesuksesan di masa depan dapat 
dikatakan sebagai kekuatan positif yang dapat menstimulus dan mendorong 
masyarakat untuk bergerak melakukan perubahan yang lebih baik. Proses kegitan 
ini dilakukan berdasarkan apa yang diharapkan atau diinginkan kelompok nelayan 
selama ini. Kegiatan ini tentu harus dilaksanakan secara partisipatif bersama 
dengan kelompok nelayan untuk berdiskusi dan menemu kenali aset yang telah 
                                                          
7 Hasil FGD Bersama Ibu-Ibu RT 01, Tanggal 25 Maret 2018, pukul 04.50, di Lapangan, 

































kelompok nelayan miliki. Dalam proses ini beberapa pertanyaan yang bersifat 
positif dapat membagun kesadaran kelompok nelayan mengenai aset dan potensi 
yang telah mereka memiliki, yang diharapkan dapat dimanfaatkan dan 
dikembangkan untuk meraih atau mencapai harapan atau keinginan yang selama 
ini ingin dicapai kelompok nelayan ibu-ibu. 
Setelah menggali kisah keberhasilan yang ada di dalam kelompok nelayan 
Dusun Tarogen, selanjutnya ialah tahap memimpikan masa depan (dream). Secara 
otomatis kelompok dampingan yang telah memikirkan kisah keberhasilan masa 
lalu, mereka otomatis memiliki keinginan dan harpan untuk mencapai hal yang 
pernah dahulu terjadi. Dalam tahapan ini anggota kelompok diharapkan dapat 
menyatukan harapan dan keinginan mereka untuk bergerak melakukan perubahan. 
Dan mereka memiliki harapan yang sama dalam memanfaatkan lkan teri menjadi 
teri crispy. Mereka bersama – sama memiliki kemauan untuk bergerak melakukan 
perubahan yang ingin mereka capai. 
Prioritas aksi perubahan yang akan dilakukan berdasarkan pendapat kelompok 
nelayan ibu-ibu itu sendiri. Karena merekalah yang juga akan melakukan 
perubahan tersebut.  
Dari beberapa ungkapan kelompok nelayan ibu-ibu mengenai mimpi yang 
ingin mereka capai guna memberikan perubahan pada kehidupan mereka dapat 






































Hasil Merangkai Mimpi (Dream) 
1 Kelompok nelayan dapat memanfaatkan ikan teri menjadi teri crispy 
2 Pendapatan kelompok nelayan semakin bertambah 
3 Memiliki skill membuat olahan teri crispy  
4 Pemasaran produk olahan teri crispy memiliki jangkauan yang lebih luas 
5 Memiliki sarana dan prasarana yang memadai dalam menunjang proses 
produksi dan pengemasan olahan teri crispy 
 
Berdasarkan tabel diatas, setelah proses merangkai mimpi, maka langkah 
selanjutnya adalah menentukan skala prioritas. Skala prioritas adalah salah satu 
cara atau tindakan yang cukup mudah untuk diambil dan dilakukan untuk 
menentukan manakah salah satu mimpi mereka yang dapat direalisasikan dengan 
menggunakan potensi kelompok nelayan itu sendiri tanpa ada bantuan dari pihak 
luar. Hal yang harus diperhatikan dalam low hanging fruit (skala prioritas) adalah 
apa ukuran untuk sampai keputusan bahwa mimpi itu lah yang menjadi prioritas, 
siapakah yang paling berhak menentukan skala prioritas Mimpi-mimpi yang telah 
dipetakan dalam FGD tersebut merupakan mimpi yang memungkinkan untuk 
dilaksanakan. Sehingga keempat mimpi tersebut menjadi bahan pertimbangan 
untuk perencanaan aksi dalam pendampingan kelompok nelayan dalam usaha 
peningkatan penghasilan dengan industri teri crispy. 
 

































D. Design (Merencanakan Aksi Bersama Kelompok Nelayan) 
Setelah proses merangkai mimpi, maka langkah selanjutnya yaitu membuat 
perencanaan program. Rencana program yang telah disepakati bersama yaitu 
terdapat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 5.3 
Strategi Menapai Tujuan 
No Dream Strategi Hasil 
1 Kelompok Nelayan 
dapat 
memanfaatkan ikan 
teri menjadi teri 
crispy 
Menentukan pemimpin 
dalam proses perubahan, 
mengubah pola pikir 
kelompok nelayan. 
Kelompok Nelayan 
Menyadari dengan Aset 
yang dimiliki dan mampu 





Penjualan teri crispy Pendapatan kelompok 
nelayan bertambah sedikit 
demi sedikit 




olahan teri crispy 
Kelompok nelayan ibu-ibu 
mempunyai skill dalam 
membuat olahan teri crispy 
4 Pemasaran produk 
olahan teri crispy 
Memberi lebel 
atau merek pada 
kemasan  
Produk olahan teri crispy 
lebih dikenal di kalangan 
masyarakat 









































dari luar desa sampai luar 
kota 












minyak pada teri 
crispy 
Proses produksi lebih 
mudah 
Teri crispy lebih tahan 
lama 
 
Dengan mengetahui harapan-harapan yang dimiliki oleh kelompok nelayan 
Desa Lobuk, terdapat lima poin penting yang ingin dicapai. Kelompok nelayan 
berharap dengan adanya industri teri crispy bisa dikenal di kalangan masyarakat. 
Sehingga masyarakat yang datang ke Sumenep, tertarik untuk datang membeli oleh-
oleh teri crispy di Desa Lobuk. Kelurahan Desa Lobuk akan menjadi lebih dikenal 
lagi oleh masyarakat luar sebagai teri crispy Sumenep. Tentu bukan hal yang mudah 
untuk mendapatkan julukan Desa teri crispy. Oleh karena itu, kelompok nelayan 
harus terus meningkatkan keterampilan dengan terus berinovasi dalam pengolahan 

































teri crispy. Terus mempertahankan eksistensi produk teri crispy dengan selalu 
memperhatikan kualitas produk. Merek dan kemasan produk juga merupakan hal 
penting dalam menarik minat konsumen. Semakin unik merek dan kemasan, maka 
para konsumen akan semakin penasaran dan tertarik. Tentu rasa tetap yang nomor 
satu. Promosi juga diperlukan dalam memperkenalkan produk teri crispy. 
Teknologi yang semakin canggih, memudahkan dalam proses memperkenalkan 
produk teri crispy ini. Bahkan produk teri crispy ini akan dikenal sampai keluar 
kota Sumenep. Dalam proses pemasaran nantinya, para remaja atau kelompok 
nelayan turut dilibatkan, karena para remaja yang lebih paham dalam menggunakan 
teknologi serta lebih mampu untuk mempromosikan produk teri crispy melalui 
media sosial. 

































AKSI PERUBAHAN MELALUI INDUSTRI TERI CRISPY 
A. Proses Aksi Perubahan Kelompok Nelayan Dalam Usaha Teri Crispy 
1. Penyadaran Kelompok Nelayan Dalam Usaha Pengolahan Teri Crispy 
Dalam melakukan pendampingan kelompok nelayan yang menjadi hal utama yakni 
mengubah pola pikir yang ada pada kelompok nelayan. karena dengan pola pikirlah 
kelompok nelayan dapat berkembang dan memajukan desa tempat tinggal mereka. Proses 
mengubah pola pikir merupakan hal yang paling sulit dilakukan oleh fasilitator, karena 
pola pikir kelompok nelayan yang sudah terlalu melekat pada diri mereka akan sangat sulit 
dirubah apabila tidak ada keinginan untuk maju dari diri sendiri. Namun, fasilitator tentu 
tidak dengan mudah begitu saja dapat merubah pola pikir masyarakat. Proses mengubah 
pola pikir kelompok nelayan dilakukan dengan melalui pemahaman yang nyata kepada 
kelompok nelayan. Pemahaman yang dimaksud yakni sebuah pemahaman yang bisa 
diterima sebagai pemikiran yang logis dan masuk akal. Ketika suatu pemahaman dapat 
diterima oleh kelompok nelayan maka lambat laun akan menjadikan suatu paradigma yang 
akan mengubah pola pikir kelompok nelayan sendiri. 
Dalam pendampingan ini khususnya kelompok nelayan mengetahui bahwasanya 
mereka memiliki potensi atau asset yang harus dikembangkan dengan baik. Kegiatan 
kelompok nelayan bisa di manfaatkan untuk tempat sharing dalam memajukan desa, 
seperti cerita tentang pengalaman-pengalaman yang dilalui baik itu pengalaman yang 
menyenangkan ataupun yang menyakitkan. 
Karena dari pengalaman itulah kelompok nelayan bisa belajar menjadi lebih baik dan 
maju. Terlebih untuk ibu-ibu nelayan semua memiliki pekerjaan yang berbeda-beda, ada 
yang pedagang, bahkan ibu rumah tangga. Pendapatan mereka juga bisa dikatakan belum 

































bisa untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga mereka mulai berfikir untuk 
membuat alternatif lain sebagai hasil tambahan keluarga. 
Mengingat pendapatan nelayan yang tidak pasti setiap harinya dikarenakan cuaca 
yang tidak menentu juga, menjadikan kelompok nelayan khawatir untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Karena biaya pengeluaran yang semakin hari semakin bertambah. 
Hal ini menyebabkan kelompok nelayan khususnya ibu-ibu nelayan mencari pemikiran 
baru untuk mengembangkan hasil laut. Seperti halnya memanfaatkan potensi yang dimiliki 
setiap individu, untuk saling belajar antara satu dengan yang lainnya agar bisa memenuhi 
kebutuhan hidup. Selama ini nelayan hanya menjual hasil ikan teri (laut) pada juragan 
ikan, mereka belum sadar akan adanya permainan harga oleh tengkulak dan mereka kurang 
tahu dengan harga pasar. Sehingga, sering kali mereka diberi harga murah. Sehingga perlu 
diadakan musyawarah untuk sebuah perubahan. Disini dapat diketahui bahwasanya rata-
rata perhari para nelayan hanya mampu mendapatkan penghasilan sebesar RP.100.000, 
sedangkan untuk kebutuhan sehari-hari tidaklah cukup, apalagi dengan segala bahan 
pokok yang semakin naik, belum lagi jika pada saat musim hujan bisa-bisa mereka hanya 
mendapatkan pemasukan sebanyak RP. 50.000. 
Dalam hal ini, fasilitator ingin membantu kelompok nelayan agar menyadari 
bahwasannya dengan keterampilan dan skill yang mereka miliki dalam membuat teri 
crispy seharusnya di manfaatkan dengan baik, sehingga dapat membantu perekonomian 
mereka. Fasilitator bersama ibu-ibu nelayan melakukan diskusi bersama untuk 
memecahkan masalah yang selama ini menjadi keluhan para penjual ikan teri. Salah satu 
dari kelompok nelayan usul untuk membuat ikan teri menjadi teri crispy. Kemudian ibu-
ibu pun sepakat untuk membuat ikan teri menjadi teri crispy. 
 

































2. Pembuatan Teri Crispy 
Persiapan kegiatan ini dilakukan bersama kelompok nelayan mulai dari menentukan 
tempat, waktu, serta biaya operasional untuk pembuatan olahan teri crispy. Pembuatan teri 
crispy pertama dimulai pada tanggal  5 April 2018, kegiatan ini dimulai dari membuat teri 
crispy. Kegiatan ini diikuti oleh lima ibu-ibu nelayan yaitu Ibu Masreyati, Ibu mi, Ibu 
Fatimah, Ibu Sakiyah dan Ibu Asmaniyah. Praktik dilakukan dirumah ibu Masreyati 
dengan perlengkapan yang sudah disiapkan oleh Ibu Masreyati dan kelompok mulai dari 
bahan yang dibutuhkan serta alat. 
Tabel 6.1 
Alat dan bahan yang dibutuhkan untuk membuat teri crispy tersebut sebagai berikut: 
No Ketengan   Jumlah 
1 Bahan Tepung beras putih      
Masako 

























































Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui alat dan bahan yang dibutuhkan cukup 
mudah untuk di cari, karena bahan dan alat tersebut sudah dimiliki oleh setiap anggota. 
Setelah mengetahui alat dan bahan yang dibutuhkan, selanjutnya cara membuat teri crispy. 
Kegiatan ini dimulai dari membersihkan dan mencuci ikan teri dari hasil tanggapan 
nelayan. Proses pembuatan teri crispy ini dilakukan dengan begitu semangat dan santai 
diikuti dengan candaan ibu-ibu yang sudah akrab dengan fasilitator. Menurut Ibu 
Thoyibah, membuat kerupuk telur asin ini kelihatanya mudah tetapi ketika dilakukan harus 
dengan benar-benar ketelitian karena apabila ada kesalahan dalam membuat teri crispy 
menyebabkan teri gosong dan gak enak rasanya.  
Ikan teri yang sudah dibersihkan tersebut kurang lebih satu bak, dan ikan teri tersebut 
merupakan milik kelompok nelayan. Sehingga mereka hanya perlu membeli bahan-bahan 
seperti, tepung beras, masako, sajiku, gula , tepung kanji, minyak, daun jeruk. Setelah 
lengkap bahan-bahan yang dibutuhkan langkah selanjutnya yakni mencampurkan semua 
bumbu yang akan di gunakan. Setelah semua bahan dicampurkan maka yang dilakukan 







































Ikan Teri Setelah Di Kasik Tepung 
 
Sumber: Dokumentasi Fasilitator 
Proses pencampuran ikan teri tidak terlalu lama hanya membutuhkan waktu sekitar 
setengah jam. Setelah proses pencampuran ikan teri selesai, kemudian di goreng untuk 
selanjutnya di kemas dalam plastik. Ibu-ibu nelayan memutuskan untuk menjual ikan teri 
dalam bentuk matang atau sudah di goreng. 
Gambar 6.2 
Teri Crispy yang sudah dikemas 
 
Sumber: Dokumentasi Fasilitator 

































Teri crispy sementara ini ibu-ibu menjual lewat sosial media dan juga di jual ke toko-
toko yang ada di Sumenep tempat tinggal mereka. Harapannya, produk olahan teri crispy 
mereka nantinya dapat terjual sampai ke luar lingkungan Sumenep. Ibu-ibu juga berharap 
para pemuda ikut serta mempromosikan produk olahan teri crispy ini serta pemerintah 
kelurahan Lobuk juga dapat mengapresiasi kelompok nelayan dengan memberikan sarana 
yang mendukung untuk menjual produk mereka. 
B. Analisis Leaky Bucket/Ember Bocor untuk melihat perubahan ekonomi Kelompok 
Nelayan 
Perputaran ekonomi yang berupa kas, barang dan jasa merupakan hal yang tidak 
terpisahkan dari warga atau komunitas dalam kehidupan mereka sehari-hari. Seberapa jauh 
tingkat dinaminitas dalam pengembangan ekonomi lokal mereka dapat dilihat, seberapa 
banyak kekuatan ekonomi yang masuk dan keluar. Untuk mengenali, mengembangkan dan 
memobilisir aset-aset tersebut dalam ekonomi komunitas atau warga lokal diperlukan 
sebuah analisa dan pemahaman yang cermat. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam 
pendekatan ABCD (Asset Based Community Development) adalah melaluil Leacky 
Bucket.1 
Leaky bucket atau biasa dikenal dengan wadah bocor atau ember bocor merupakan 
salah satu cara untuk mempermudah masyarakat, komunitas atas warga dalam mengenali, 
mengidentifikasi dan menganalisa berbagai bentuk aktivitas atau perputaran keluar dan 
masuknya ekonomi lokal komunitas/warga. Lebih singkatnya, leaky bucket adalah alat 
yang berguna untuk mempermudah warga atau komunitas untuk mengenal berbagai 
perputaran aset ekonomi lokal yang mereka miliki. Hasilnya bisa dijadikan untuk 
meningkakan kekuatan secara kolektif dan membangunnya secara bersama. Pada sisi yang 
                                                          
1 Nadhir Salahuddin dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya: Asset Based 
Community-driven Development (ABCD), hal 66 

































lain, leaky bucket juga merupakan kerangka kerja yang berguna dalam mengenali berbagai 
aset komunias atau warga, teapi juga dalam mengenali aset peluang ekonomi yang 
memungkinkan dalam mengerakkan komunitas atau warga.2 
Tabel 6.2 
Analisis Perhitungan 
No Jenis Bahan Harga 
1 Ikan Teri Gratis 
2 Tepung Beras Putih 10 kilo 150.000 
3 Masako 20 bungkus 20.000 
4 Sajiku 10 bungkus 10.000 
5 Gula Secukupnya 12.000 
6 Tepung Kanji 1 kilo 12.000 
7 Minyak Secukupnya 150.000 
8 Daun Jeruk Secukupnya 15.000 
9 Plastik Kemasan  70.000 
 Total  439.000 
 
No Alat Harga 
1 Gas 3 51.000 
2 Koran secukupnya 10.000 
 Total  61.000 
 
Penentuan harga juga menjadi hal yang perlu diperhatikan dan diperhitungkan 
dengan baik agar tidak mengalami kerugian dan mendapatkan keuntungan sesuai dengan 
apa yang diharapkan. Sebelum menentukan harga harus mengetahui biaya operasional 
mulai dari bahan, peralatan serta proses pengolahannya. Ibu Masreyati dan Ibu Sakiyah 
mencoba menghitung semua pengeluaran dan mengkalkulasikan dengan hasil olahannya. 
Modal yang di pakai berjumlah Rp. 439.000 + Rp. 61.000 = Rp. 500.000 dengan 
jumlah teri crispy yang jadi 60 bungkus dengan harga jual per-bungkus Rp. 25.000 per-
bungkus. Untuk melihat hasil laba bersih dari penjualan lewat perhitungan berikut: 
                                                          
2 Ibid, hal 66 

































Banyaknya bungkus x harga per-bungkus = 1.500.000 
60 x 25.000 = 1.500.000 
Laba bersih yang didapat = 1.350.00 
1.500.000 – 500.000 = 1.000.000 
Laba per-biji    = 16.666 
1.000.000 : 60 = 16.666 
Jika dianalisis dari perhitungan diatas apabila ibu-ibu nelayan Dusun Tarogen Desa 
Lobuk, dalam sehari dapat menjual sebanyak 60 bungkus. Maka perhitungan perbulan 
yang di dapat sebanyak RP. 15.000.000. Adapun perbedaan pendapatan masyarakat atau 















Laba Bersih = Harga Jual Teri Crispy 25.000 x per-bungkus, Rp. 25.000 
x 60 bungkus = Rp 1.500.000  
Rp. 1.500.000 – (Modal Produksi) Rp. 500.000 = Rp. 1.000,000 (Laba 
Bersih) 
 
Perbandingan teri yang di jual dalam bentuk teri dengan teri crispy yang sudah di 
produksi menjadi crispy, maka akan diperoleh keuntungan dua kali lipat bahkan lebih. Jika 

































15 kilo ikan teri di jual dalam bentuk teri biasa hanya mendapatkan berkisar Rp.450.000. 
Tetapi apabila dibuat olahan teri crispy keuntungannya akan meningkat menjadi Rp. 
1.000.000.  Apalagi jika memproduksi dalam jumlah yang banyak akan dapat mengurangi 
biaya pengeluaran dan hasilnya akan meningkat. Hal ini baru di sadari kelompok nelayan 
ikan teri bahwa dengan adanya sedikit ketrampilan dan pengetahuan bisa mengubah dan 
bisa meningkatkan penghasilan kelompok nelayan, apalagi jika ditekuni maka lambat laun 
akan meningkatkan kesejahteraan kelompok nelayan. 
Gambar 6.3 
Teri Crispy Olahan Siap Jual 
 
Sumber: Dokumentasi Fasilitator 
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa penghasilan yang didapat ketika ikan 
teri diolah menjadi teri crispy dan lebih banyak di banding dengan hasil penjualan ikan teri 
biasa. Keuntungan yang didapat bisa mencapai dua kali lipat. Kelompok nelayan dalam 
teri menyadari bahwa teri yang selama ini dijual dalam bentuk teri juga dapat diolah 
menjadi aneka olahan yang memiliki nilai jual lebih tinggi. Sehingga, mereka mulai 
memikirkan tentang bagaimana cara untuk terus mengembangkan produk serta potensi 
yang mereka miliki. 

































C. Monitoring dan Evaluasi Program 
Monitoring adalah pemantauan yang dapat dijelaskan sebagai kesadaran tentang apa 
yang ingin diketahui. Monitoring merupakan proses rutin pengumpulan data dan 
pengukuran kemajuan atas obyektif program. Sedangkan evaluasi adalah mempelajari 
kejadian, memberikan solusi untuk suatu masalah, rekomendasi yang harus dibuat, serta 
menyarankan perbaikan. Tanpa monitoring evaluasi tidak dapat dilakukan, karena tidak 
memiliki data dasar untuk melakukan analisis dan dikhawatirkan akan megakibatkan 
spekulasi, oleh karena itu monitoring dan evaluasi harus berjalan seiring. 
Dalam bahasa keseharian monitoring dan evaluasi sering disebut dengan monev. 
Monev perlu dilakukan agar dapat menjadi acuan untuk langkah yang akan dilakukan 
selanjutnya. Dalam setiap kegiatan yang sudah dilakukan maka harus dilakukan evaluasi 
mulai dari pra-kegiatan, kegiatan dan pasca kegiatan. Monitoring dilakukan secara berkala 
selama satu bulan sekali baik oleh peneliti maupun oleh ketua kelompok nelayan sebagai 
local leader (pemimpin lokal). Monitoring dapat dilakukan melalui jarak jauh oleh 
peneliti. Namun, sesekali peneliti mendatangi kelompok untuk melakukan monitoring 
secara langsung guna mengetahui perkembangan kelompok nelayan secara nyata. 
Evaluasi sangat penting untuk dilakukan karena dengan adanya evaluasi akan tumbuh 
kemajuan-kemajuan pada setiap ibu-ibu atau kelompok. Evaluasi juga digunakan untuk 
mengetahui perubahan dari hari ke hari. Untuk memonev program pendampingan 
kelompok nelayan dalam usaha teri crispy dapat dilakukan dengan cara berikut: 
1. Di lihat dari perubahan yang paling signifikan 
Terbangunnya kesadaran kelompok ibu-ibu nelayan dalam memanfaatkan teri 
menjadi berbagai macam olahan. Mereka mulai menyadari bahwasanya selama ini mereka 
belum memanfaatkan aset dan potensi yang ada lingkungan serta yang dimiliki oleh setiap 

































individu. Mereka hanya menjual teri dalam bentuk utuh dengan harga jual yang rendah, 
tidak sebanding dengan biaya melaut. Namun, saat ini mereka mulai menyadari jika ikan 
teri dapat di olah menjadi teri crispy dengan harga jual yang lebih tinggi. 
Dengan mengadakan pelatihan dengan membuat teri crispy, kelompok nelayan 
dapat memiliki keterampilan dan meningkatkan kreatifitas dalam pengelolaan ikan teri. 
Untuk memperoleh hasil yang baik maka dibutuhkan pembelajaran yang lebih baik pula. 
Adanya proses pendampingan kepada kelompok nelayan ibu-ibu, berdampak pada 
tumbuhnya sikap partisipatif guna memberikan peningkatan pada pendapatan tambahan 
setiap masing-masing keluarga. Sehingga, para istri tidak hanya bergantung pada 
pendapatan suami melainkan dapat lebih mandiri dalam membantu perekonomian 
keluarga. 
2. Evaluasi Formatif 
Evaluasi formatif ini dilakukan dengan melihat perencanaan yang dibuat sebelum 
dilakukannya proses pemberdayaan kemudian dibandingkan dengan realisasi perencanaan 
itu.  
Dalam evaluasi perencanaan yang telah dirancang oleh pendamping dapat 
diketahui bahwa jadwal kegiatan yang dibuat oleh peneliti sebelum proses pemberdayaan 
terlaksana semua, meskipun tidak sesuai dengan dengan realisasi tanggal yang ditentukan. 
Hal itu disebabkan oleh berbagai faktor yakni pertama, penyesuaian dengan jadwal 
keseharian ibu-ibu nelayan yang cenderung menghabiskan waktu untuk memilih ikan yang 
di dapat suami mereka. Kedua, penyesuaian dengan kegiatan di Desa Lobuk. 
 

































ANALISIS DAN REFLEKSI 
A. Analisis Mengenai Kelompok Nelayan Dalam Proses Pendampingan 
Analisis diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi, sehingga 
karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan 
bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang ada. Dalam analisis ini akan 
dideskripsikan melalui tabel analisis terhadap respon subyek pendampingan dalam 
kegiatan-kegiatan yang telah digunakan dengan menggunakan alat analisis teori dan 
metodologi yang telah dipaparkan sebelumnya. Proses pendampingan merupakan 
upaya untuk menumbuhkan partisipasi kelompok nelayan melalui pendampingan 
yang diawali dengan cara penyadaran kepada kelompok nelayan bahwa mereka 
memiliki aset yang dapat di kembangkan dan di manfaatkan untuk mencapai 
kehidupan yang lebih baik. 
Dari proses kegiatan diskusi dan belajar bersama, kelompok nelayan sebagai 
subyek pendampingan telah melalui berbagai proses pendampingan, mulai dari 
penyadaran akan adanya aset, potensi, dan masalah di sekitar mereka yang tanpa 
mereka sadari, membangun partisipasi dalam proses FGD dan perencanaan strategi 
untuk keluar dari masalah, serta melakukan kegiatan untuk mengatasi problem yang 
dihadapi dengan memanfaatkan aset yang mereka miliki. Kelompok nelayan cukup 
antusias mengikuti kegiatan-kegiatan diskusi sampai pada proses akhir kegiatan 
Dalam proses pendampingan, tentu terdapat kendala yang dihadapi, seperti tidak 
semua ibu-ibu nelayan dapat mengikuti setiap proses kegiatan, karena adanya 
kesibukan masing-masing. Meskipun begitu, ibu-ibu nelayan yang lain tetap antusias 
dalam melakukan proses membangun industri teri crispy. 

































Dalam setiap komunitas/kelompok tentu memiliki pola pemikiran serta 
pendapat yang berbeda-beda. Adanya perbedaan tersebut akan mendapatkan hasil 
yang berbeda pula dalam setiap kegiatan. Hal ini dikarenakan sifat, cara, serta pola 
pikir masing-masing kelompok berbeda dalam menghadapi masalah yang ada. 
Sehingga, fasilitator harus mampu memahami sifat setiap kelompok agar kegiatan 
berjalan dengan lancar dan meminimalisir adanya konflik dalam proses diskusi 
maupun kegiatan perubahan.  
Berikut merupakan analisis dalam setiap program pendampingan yang ada 
sebelum pelaksanaan program. 
 
Tabel 7.1 
Analisis Fasilitator Dalam Proses Pendampingan 
No Kegiatan Respon Subyek Pendampingan Analisis Teoritik 
1 Inkulturasi Awal proses inkulturasi kelompok 
nelayan kurang antusias dan acuh, 
tetapi proses inkulturasi 
berikutnya kelompok nelayan 
mulai merespon dan fasilitator 
dengan mudah membaur dan 
dekat dengan kelompok nelayan 




membaur dan terlibat 














































Kelompok nelayan bersikap 
terbuka karena telah timbul 
kepercayaan kepada fasilitator, 
sehingga kelompok nelayan 
menceritakan tentang masalah 
yang dihadapi dan mengungkap 
potensi yang mereka miliki tanpa 
ada yang disembunyikan 
Menurut Soedjatm ko, 
ada suatu proses yang 
sering kali dilupakan 
bahwa pengembangan 
adalah sosial 













                                                          
1 Sedjatmoko (ed), Social Energy As A Development, (Community Management : Asian Experience 
And Perspectives (Conecticut: Kumarin Press,1987), hal. 20 













































yang mereka miliki 
dengan FGD (Focus 
group discussion) 





tentang asset yang ada 
di lingkungan mereka. 
3 FGD (Focus 
Group 
Discussion) 
Kelompok nelayan cukup aktif 
dan antusias dalam proses diskusi. 





































yang sama. Karena kelompok 
nelayan yang lain merasa kurang 
percaya diri untuk 
mengungkapkan pendapatnya dan 
mereka merasa pendapat yang 
disampaikan anggota lain sudah 
cukup mewakili semua anggota 
kemampuan orang 







mereka. Oleh karena 
itu fasilitator hanya 
menyadarkan 
kelompok nelayan 
tentang asset yang 






Kelompok nelayan sangat antusias 
secara partisipatif merancang 
strategi program yang diharapkan 
dapat meningkatkan 
perekonomian kelompok nelayan 
dan dapat menjadi jalan keluar 





















































Dari tabel diatas dapat dilihat bahwasanya ibu-ibu nelayan memiliki kemajuan 
dari proses inkulturasi sampai dengan perencanaan aksi. Dalam proses inkulturasi 
kelompok nelayan masih kurang  antusias dan acuh karena fasilitator merupakan 
orang baru yang datang ke desa mereka. Namun, fasilitator terus mendekati kelompok 
nelayan. Pada saat pengenalan aset kelompok nelayan sangat antusias dan sangat 
terbuka kepada fasilitator, sehingga banyak yang mereka ceritakan tentang asset dan 
masalah yang ada di lingkungan mereka. Menurut Soedjatmko, ada suatu proses yang 
sering kali dilupakan bahwa pengembangan adalah social learning.2 
Oleh karena itu, pengembangan masyarakat sesungguhnya merupakan sebuah 
proses kolektif di mana kehidupan berkeluarga, bertetangga, dan bernegara tidak 
sekedar menyiapkan penyesuaian-penyesuaian terhadap perubahan sosial. Hal ini 
merupakan sebuah tahapan yang esensial dan fundamental menuju tercapainya tujuan 
                                                          
2 Sedjatmoko (ed), Social Energy As A Development, (Community Management : Asian Experience 
And Perspectives (Conecticut: Kumarin Press,1987),hal. 20 

































kesejateraan manusia. Oleh karena itu dengan adanya keaktifan dan keterbukaan 
kelompok nelayan akan sangat membantu, dalam proses ini fasilitator melibatkan ibu-
ibu nelayan dalam mencari dan mengenalkan aset yang mereka miliki dengan FGD 
(Focus group discussion) yang dihadiri oleh 7 ibu-ibu nelayan. Dalam proses ini 
partisipasi sangat dibutuhkan sehingga kelompok nelayan bebas mengutarakan 
pendapatnya sebagai pembelajaran kelompok nelayan yang lain. begitu pula dengan 
proses pemetaan dan transect aset yang dilakukan, semua harus bersumber dari apa 
yang diketahui dan dialami oleh kelompok nelayan sendiri. Sehingga, mereka dapat 
mengerti dan menyadari tentang masalah dan aset yang ada di lingkungan tempat 
tinggal mereka. 
Dalam proses perencanaan aksi ibu-ibu nelayan cukup semangat dalam 
mengikuti FGD walaupun dalam proses ini hanya di hadiri oleh 5 orang. Namun, 
mereka sangat aktif dalam berpendapat. Suharto berpendapat bahwasanya 
pemberdayaan merujuk pada kemampuan orang dalam hal memenuhi kebutuhan 
dasar, Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang 
mempengaruhi mereka.3 Oleh karena itu fasilitator hanya menyadarkan kelompok 
nelayan tentang asset yang mereka miliki, agar kelompok nelayan semangat dalam 
memajukan desanya. 
Adapun analisis pada pelaksanaan program kegiatan pemberdayaan yang terdiri 
dari penyadaran tentang kepemilikan asset dan pemanfaatan ikan teri dengan cara di 
olah menjadi teri crispy, agar nilai jual teri crispy semakin meningkat di kalangan 
masyarakat maupun di kalangan luar kota sumenep.  Dimana dalam penjualan teri 
                                                          
3 Agus Afandi dkk, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam (Surabaya: IAIN SA Press, 2013) 
hal 38. 





































Analisis Pelaksanaan Program 
No Kegiatan Respon Subyek Dampingan Analisis Teoritik 
1 Penyadaran 
Asset 
Ibu-ibu nelayan mulai menyadari 
aset yang mereka miliki, aset 
individu maupun kelompok. Ibu-
ibu nelayan juga menyadari 
bahwa teri juga merupakan aset 
yang dapat dikembangkan 
Dengan pendekatan 
berbasis aset, setiap orang 
didorong untuk memulai 






masyarakat yang berada 
pada aliran besar 
mengupayakan 
terwujudkan sebuah 
tatanan kehidupan sosial 
dimana kelompok nelayan 
menjadi pelaku dan 
penentu upaya 
pembangunan di 
lingkungannya atau yang 






































Dalam kegiatan ini ikan teri yang 
semula hanya di jual dalam 
bentuk ikan teri dan hanya 
menjadi lauk pauk. Sekarang 
dimanfaatkan dan diolah menjadi 
teri crispy dengan nilai jual tinggi 
dan teri crispy juga bisa dijadikan 
sebagai camilan ringan. Kegiatan 
ini dihadiri oleh 5 orang. 
R. Heru Kristanto 
berpendapat bahwa, 
hakekat kewirausahaan 
adalah ilmu, seni maupun 
perilaku, sifat, ciri dan 
watak seseorang yang 
memiliki kemampuan 
dalam mewujudkan 
gagasan inovatif ke dalam 
dunia nyata secara kreatif 
(create new & different). 
Berpikir sesuatu yang baru 
(kreativitas) dan bertindak 
melakukan sesuatu yang 
baru (keinovasian) guna 
menciptakan nilai tambah 
(value added) agar mampu 





































Kelompok nelayan secara partisipatif melakukan kegiatan inovasi pengolahan teri 
crispy yang bertujuan untuk membangun industry kreatif teri crispy di lingkungan tempat 
tinggal mereka. Kelompok nelayan membuat teri crispy berjalan dengan lancar dan 
mendapatkan hasil teri crispy sesuai dengan yang diharapkan. Dalam proses ini, kelompok 
nelayan melakukan proses inovasi dalam mengatasi masalah yang dihadapi oleh kelompok 
nelayan. Ibu-ibu nelayan mengolah ikan teri menjadi teri crispy untuk meningkatkan 
perekonomian kelompok nelayan. Pembuatan teri crispy diharapkan dapat menjadi 
peluang mereka untuk mendapatkan keuntungan yang lebih layak dan peningkatan kualitas 
hidup yang lebih baik dan sejahtera.  
Dalam proses pembuatan teri crispy dari ikan teri yang semula hanya di jual dalam 
bentuk ikan teri dan hanya menjadi lauk pauk. Sekarang dimanfaatkan sebagai teri crispy 
dengan nilai jual tinggi. Teri crispy juga bisa dijadikan sebagai camilan ringan yang 
disukai semua kalangan. Meskipun kegiatan pembuatan teri crispy ini hanya dihadiri oleh 
5 orang saja, diharapkan nanti akan menjadi percontohan bagi kelompok nelayan lain. 
Dalam pendampingan ini, ibu-ibu nelayan melakukan kegiatan wirausaha dengan 
memanfaatkan kreatifitas mereka dengan berinovasi dalam pengolahan ikan teri menjadi 
teri crispy Dengan adanya inovasi produk, diharapkan mereka dapat meningkatkan 
pendapatan serta mampu bersaing dengan di kalangan masyarakat maupun di luar kota 
Sumenep. 
B. Refleksi Proses Pendampingan Kelompok Nelayan 
1. Metodologis 
Dalam penelitian ini pendamping menggunakan metode Asset Bassed 
Community Development (ABCD). Dimana dalam pendampingan ini lebih 
mengedepankan partisipatif yang dilakukan oleh kelompok nelayan. 

































Pendampingan kelompok nelayan ini dilakukan di Desa Lobuk bersama dengan 
ibu-ibu nelayan secara partisipatif dan melibatkan pihak-pihak tertentu seperti 
halnya perangkat desa, kelompok nelayan dan fasilitator. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui kondisi Desa Lobuk, karena mereka yang mengetahui secara langsung 
tentang kondisi desa dengan berbagai macam masalah dan asetnya. 
Di dalam penelitian pemberdayaan ini peneliti berperan sebagai fasilitator 
atau penghubung antara kelompok nelayan dengan sumber-sumber yang 
dibutuhkan kelompok nelayan. Sedangkan kelompok nelayan berperan sebagai 
subyek pemberdayaan yang merupakan pelaku yang membuat, memberi, dan 
memperoleh pemberdayaan. Dalam hal ini antara kelompok nelayan dengan 
peneliti harus sama-sama merasa diuntungkan, dengan adanya pemberdayaan ini 
peneliti diuntungkan karena dapat menyelesaikan tugas akademis peneliti sebagai 
salah satu mahasiswa Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam. 
Kelompok nelayan juga diuntungkan, karena dengan adanya pemberdayan ini 
kelompok nelayan sadar akan memanfaatkan hasil laut dan ketrampilan mereka 
untuk meningkatkan perekonomian. 
Dalam membangun hubungan kemanusiaan, peneliti melakukan inkulturasi 
dan membangun kepercayaan dengan beberapa pihak, baik dari kelompok PKK, 
kelompok nelayan. Sehingga akhirnya peneliti memilih subyek dusun Tarogen 
yakni kelompok nelayan, hal ini dikarenakan beberapa hal yakni besarnya 
semangat kelompok nelayan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, adanya 
partisipasi kelompok, belum adanya kegiatan yang bersifat pengembangan. 
Dengan begitu akan mudah terciptanya hubungan yang akrab dan keterbukaan. 
 
 

































2. Secara Teoritis 
 Dalam kegiatan pemberdayaan kelompok nelayan diperlukan adanya teori-
teori yang relevan untuk mengkaji permasalahan dan untuk mempermudah dalam 
menganalisa faktor penyebabnya, bagaimana bentuk dari permasalahan itu sendiri, 
serta bagaimana pemecahan masalah yang cocok untuk menyelasaikan 
permasalahan melalui kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan. 
 Pada proses pemberdayaan masyarakat, Teori pengembangan dan 
pemberdayaan masyarakat merupakan teori yang tepat sebagai pedoman dalam 
melakukan pendampingan ibu-ibu nelayan. Sebagaimana dijelaskan bahwa 
pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan dimana masyarakat 
berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan 
kondisi diri sendiri. Kegiatan pendampingan ini dituntut mampu menyadarkan 
kelompok nelayan akan potensi atau kekuatan yang mereka miliki. Dengan adanya 
kesadaran akan permasalahan yang mereka hadapi, mereka bisa memunculkan 
inisiatif untuk bangkit dari keterpurukan dan melakukan sebuah perubahan nyata 
baik perubahan untuk dirinya sendiri maupun perubahan dalam kelompok 
nelayan. Namun untuk membangun kesadaran kelompok nelayan tidak bisa 
dilakukan dengan serta merta Diperlukan proses yang pendekatan secara terus 
menerus karena kebanyakan kelompok nelayan masih memegang teguh 
paradigma magis dan naif yang telah mereka yakini dan sulit untuk dirubah. 
Begitu halnya dalam proses pendampingan kelompok nelayan di Desa Lobuk 
dimana kelompok nelayan diberikan sebuah daya untuk bisa memanfaatkan 
potensi yang ada melalui penyadaran ketrampilan mereka dalam pemanfaatan ikan 
teri, untuk meningkatkan taraf perekonomian kelompok nelayan. 

































 Sebagaimana kegiatan pemberdayaan yang berarti menyediakan sumber 
daya, kesempatan, pengetahuan dan keterampilan dalam rangka meningkatkan 
kemampuan warga miskin untuk menentukan masa depannya sendiri dan 
berpartisipasi dalam kehidupan masyarakatnya. Dalam pelaksanaan 
pengembangan masyarakat harus melibatkan kelompok nelayan pada setiap 
proses pemberdayaan. Mulai dari menemukan aset, perencanaan program, 
pelaksanaan aksi bahkan sampai pada proses evaluasi dan rencana tindak lanjut. 
Dengan demikian kelompok nelayan mempunyai peran aktif untuk melakukan 
sebuah perubahan. Dengan keterlibatan kelompok nelayan akan mampu 
memberikan rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan permasalahan yang 
mereka hadapi sebagaimana dalam pendekatan proses pemberdayaan lebih 
memungkinkan pelaksanaan pembangunan yang memanusiakan manusia. 
 Dalam pandangan ini pelibatan kelompok nelayan dalam pembangunan lebih 
mengarah kepada bentuk partisipasi, bukan dalam bentuk mobilisasi. Partisipasi 
kelompok nelayan dalam perumusan program membuat kelompok nelayan tidak 
semata-mata berkedudukan sebagai konsumen program, karena telah ikut serta 
terlibat dalam proses pembuatan dan perumusannya, sehingga kelompok nelayan 
merasa ikut memiliki program tersebut dan mempunyai tanggung jawab bagi 
keberhasilannya serta memiliki motivasi yang lebih bagi partisipasi pada tahap 
tahap berikutnya. Partisipasi yang diharapkan yaitu adanya partisipasi mobilisasi 
dimana kelompok mampu mandiri dalam segala pengambilan keputusan tanpa 
ketergantungan pada orang luar atau pendamping. 
Adapun urgensi pada penelitian ini adalah dapat menjadikan masyarakat atau 
nelayan untuk dapat mensyukuri nikmat yang ada serta dapat memanfaatkan aset 
yang dia miliki dalam mewujudkan kemandirian serta kesejahteraan masyarakat 

































atau nelayan. Penelitian ini juga dapat memberikan informasi atau pengetahuan 
bagi masyarakat yang lain untuk melakukan pendampingan yang sejenis yakni 
dengan melakukan pendekatan berbasis aset untuk meningkatkan perekonomian 
masyarakat pesisir. Pendekatan berbasisi ini sangat mudah untuk membuat 
masyarakat yakin akan potensi yang dimiliki sehingga dapat menguatkan 
masyarakat bahwa tidak ada manusia yang tidak memiliki potensi, walau hanya 
sekedar kemampuan untuk tersenyum dan memasak air. Semua berpotensi dan 
semua bisa berkontribusi untuk terjadinya perubahan sosial. 
3. Dakwah dalam Perspektif Islam 
Dakwah dapat diartikan sebagai seruan, ajakan dan panggilan.4 Dakwah 
dapat pula diartikan mengajak, menyeru, memanggil dengan lisan ataupun dengan 
tingkah laku atau perbuatan nyata.5 Penyampaian ajaran itu berupa perintah untuk 
melakukan kebaikan dan mencegah dari perbuatan yang dibenci oleh Allah dan 
Rasulnya (amar ma’ruf nahyi al-munkar). Dakwah sebaiknya dilakukan secara 
sadar dengan tujuan untuk terbentuknya individu yang bahagia (khyar al-usrah) 
dan masyarakat atau umat yang terbaik (khyar al-ummah), dengan cara taat 
menjalankan agama Islam yang bias dilakukan melalui bahasa lisan, tulisan 
maupun perbuatan/keteladanan.6 
Hal tersebut diatas sesuai dengan dakwah menurut Syaikh Ali Mahfudz, 
dalam kitabnya Hidayatul mursyidin memberikan definisi dakwah sebagai 
berikut: 
 ِرَكْنُمْلا ِنَع يِّهنْلاَو  ِفْوُرْعَمِْلب  ُرَْمْلْاَو ىَُدهْلاَو ِرْيَخ َىلَع ِساَّنلا ٙثُح ِلََجْلْاَو ِلِجاَعلا ِةَداَعَِسب اْوُزُْوَفِيل  
“mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk 
(hidayah), menyeru mereka berbuat kebaikan dan mencegah dari 
                                                          
4 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsiran 
Al-Qur’an 1994), Hal 127 
5  Masdar Farid Mas’udi, Dakwah Membela Kepentingan Siapa (Jakarta: P3M Pesantren 1987), Hal 2 
6 Rosyidi, Dakwah Sufistik Kang Jalal (Jakarta: KPP Para Madina 2004), Hal 54 

































kemungkaran, agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan 
akhirat.”7 
 
Gaya pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator untuk mengajak 
kedalam kebaikan merupakan salah usaha yang mengarah kepada dakwah. 
Mengajak berubah untuk beralih dari menjual ikan teri mentah menjadi teri 
crispy. Salah satu upaya dari kelompok nelayan adalah dengan menerapkan ikan 
teri menjadi teri crispy. Dakwah seperti ini masuk salah satu jenis dakwah yang 
besifat bil-hal (perbuatan/tindakan). Dakwah bil-hal adalah salah satu jenis 
dakwah yang diaplikasikan dalam perbuatan atau tindakan yang mampu 
mewujudkan perubahan sosial. Dakwah bil-hal merupakan dakwah yang lebih 
mengutamakan amal nyata di banding sekedar berpidato di mimbar. Adapun 
tujuan dakwah bil hal adalah untuk meningkatkan harkat dan martabat umat, 
terutama kaum berpenghasilan rendah. Dalam islam juga diajarkan dalam hadist 
Nabi Muhammad SAW tentang pemberdayaan umat. Sehingga antar sesama 
muslim memiliki peran dan manfaat terhadap muslim lainnya. Seperti hadist rosul 
yang bermakna “orang yang terbaik adalah orang yang paling banyak 
memberikan manfaat bagi orang lain.”.8 Orang muslim yang mampu menolong 
masyarakat dengan pendampingannya terhadap komunitas tidak berdaya berarti 
dia bermanfaat bagi yang lainnya. Jika komunitas tersebut merasa tertolong 
dengan kedatangan fasilitator. 
Dalam pendampingan yang dilakukan oleh fasilitor yang mengarah kepada 
pengelolaan hasil tangkapan laut yakni ikan teri untuk dijadikan olahan teri crispy 
yang benilai jual tinggi sehingga mampu meningkatkan perekonomian 
                                                          
7 Ali Mahfuz, Hidayat Al-mursyidin Ila Thuruq Al-wa’ziwa Al-khitabath (Beirut:Dar Alma’rif, tt.), hal 
17 
8 Erwati Aziz, Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup Melalui Pendidikan Islam, (Yogyakarta:Pustaka 
Pelajar, 2013), hal. 82 

































masyarakat atau nelayan. Hal ini sesuai dengan konsep dakwah islam yang sangat 
menganjurkan kepada manusia untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang 
diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan hidup umat, baik 
jasmani maupun rohani.  
Dalam islam juga diajarkan dalam hadist Nabi Muhammad SAW tentang 
pemberdayaan umat. Sehingga antar sesama muslim memiliki peran dan manfaat 
terhadap muslim lainnya. Seperti hadist rosul yang bermakna “orang yang 
terbaik adalah orang yang paling banyak memberikan manfaat bagi orang 
lain.”.9 Orang muslim yang mampu menolong masyarakat dengan 
pendampingannya terhadap komunitas tidak berdaya berarti dia bermanfaat bagi 
yang lainnya. Jika komunitas tersebut merasa tertolong dengan kedatangan 
fasilitator. 
Dengan demikian penelitian berbasis aksi nyata ini bagian dari dakwah bil-
hal, yang secara langsung turut serta dalam membantu masyarakat atau nelayan 
untuk mengoptimalkan aset yang mereka miliki yakni hasil tangkapan (ikan teri) 
untuk dijadikan sebagai olahan yang bernilai jual tinggi dan dapat bersaing di 
pasar guna untuk meningkatkan perekonomian masyarakat pesisir yakni dengan 
cara membuat pelatihan tentang pembuatan ikan teri, serta menerapkan teknik 
kewirausahaan kelompok yang didalamnya mencakup tentang teknik pemasaran, 




                                                          
9 Erwati Aziz, Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup Melalui Pendidikan Islam, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 
2013), hal. 82 




































Problematika yang dialami kelompok nelayan Desa Lobuk  yaitu kurangnya 
kesadaran kelompok nelayan tentang hasil tangkapan ikan dilaut. Hal ini terjadi 
karena kurangnya pemahaman kelompok nelayan tentang ikan teri apabila dijadikan 
teri crispy akan mendapatkan penghasilan yang lumayan banyak. Selain itu, 
rendahnya perekonomian nelayan juga disebabkan oleh rendahnya kesadaran 
kelompok nelayan dalam mengolah hasil laut seperti Rajungan, Cumi-Cumi, Ikan 
Teri. 
Untuk mencapai langkah kecil menuju perubahan, peneliti bersama Ibu-Ibu 
nelayan mencoba untuk memecahkan permasalahan tersebut melalui penyadaran 
kelompok nelayan dalam memanfaatkan aset yang ada di desa dengan cara menjual 
ikan teri menjadi teri crispy. Sehingga, Fokus pendampingan yang telah dilakukan ini 
ialah untuk penyadaran ibu-ibu nelayan dalam memanfaatkan ikan teri guna 
menambah pemasukan bagi masing-masing keluarga. 
Melalui strategi pendampingan berbasis aset ini, langkah dan strategi yang 
dilakukan mengutamakan memanfaatkan kekuatan, aset dan potensi kelompok 
nelayan menjadikan pendamping mudah untuk melakukannya. Karena setiap individu 
atau kelompok lebih antusias apabila diajak membahas tentang kekuatan atau potensi-
potensi yang mereka miliki. Menggali keberhasilan masa lalu yang pernah dicapai 
menjadi hal yang dapat membangun mimpi dan harapan kelompok untuk mencapai 
tujuan bersama. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pendampingan di desa Lobuk 
di antaranya : 

































1. Masyarakat mulai menyadari tentang aset yang mereka miliki setelah adanya 
proses pendampingan bersama ibu-ibu nelayan dusun Tarogen desa Lobuk. Ini 
adalah modal awal untuk membangkitkan semangat masyarakat khususnya 
kelompok ibu-ibu nelayan. 
2. Melalui pembuatan teri crispy sebagai dalam usaha peningkatan penghasilan 
industry teri crispy di Desa Lobuk. Masyarakat Lobuk diharapkan dapat lebih 
semangat lagi dan terus berinovasi dalam memanfaatkan aset dan potensi yang 
mereka miliki seperti ikan teri. 
B. Saran 
Sebagai akhir dari penulisan dan pendampingan yang telah dilakukan oleh 
penulis, maka di harapkan kelompok usaha Teri Crispy untuk tetap melanjutkan 
usahanya yang telah di lakukan secara bersama dan tetap untuk selalu melihat positif 
terhadap asset yang ada di diri mereka maupun dilingkungan. Dengan adanya 
pendampingan ini, fasilitator berhak memberikan saran kepada: 
1. Kelompok Usaha Teri Crispy  
Adanya kelompok ini diharapkan bisa mengajak masyarakat Desa Lobuk 
dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi. Melalui potensi yang mereka 
miliki, dan menjadikan kelompok ini tidak hanya di usaha saja, tetapi sebagai 
ladang ilmu bagi masyarakat untuk saling berbagi pengetahuan. 
2. Kepala Desa  
Diharapkan kepala Desa menjaga dan mengembangkan hasil proses 
pendampingan yang telah dilakukan di Desa Lobuk dan selalu mengkoordinasi 
semua masyarakat agar memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki untuk 
pemanfaatan asset yang dimilki. Serta memfasilitasi apa yang dibutuhkan oleh 
kelompok usaha teri crispy. 



































Setelah melakukan proses pendampingan selama lebih dari tiga bulan, fasilitator 
banyak melakukan pengamatan tentang kondisi masyarakat Desa Lobuk, khususnya para 
kelompok nelayan. Setelah melihat kenyataan yang ada, peneliti memiliki beberapa 
rekomendasi kepada beberapa pihak dengan harapan perekonomian masyarakat Desa 
Lobuk menjadi lebih baik dan sejahtera, sebagai berikut: 
1. Kepada Pemerintah Desa Lobuk 
a. Hendaknya Pemerintah Desa Lobuk memberikan perhatian lebih pada 
kelompok nelayan dengan melakukan berbagai kebijakan maupun kegiatan 
yang mampu meningkatkan kesejahteraan hidup kelompok nelayan. 
b. Hendaknya Pemerintah Desa Lobuk mendukung kegiatan masyarakat dengan 
harapan ibu-ibu nelayan bisa menambah dalam usaha peningkatan penghasilan 
dengan industri teri crispy. 
2. Kepada Kelompok Nelayan 
a. Hendaknya bisa melihat potensi yang mereka miliki dan yang terdapat di 
dusun Tarogen Desa Lobuk yang bisa dikembangkan dan dimanfaatkan untuk 
kepentingan bersama. Baik dari segi ekonomi maupun kelembagaan. 
b. Selalu melakukan monitoring kelompok nelayan bersama agar tetap 
berkembang dan berkelanjutan, bahkan dapat dikembangkan menjadi usaha 
yang lebih besar. Tentunya hal ini akan memberikan perubahan yang sangat 
baik bagi seluruh lapisan masyarakat khususnya para kelompok nelayan. 
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